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Hamsyi Yamaidi, (2019) Manajemen Strategik Dalam Pengembangan 
Pendidikan Islam DI Pondok Pesantren Syekh  
Burhanuddin Kuntu Kecamatan Kampar Kiri 
Kabupaten Kampar  
(Tesis Program Pascasarjana UIN Suska-Riau) 
Rumusan masalah penelitian : (1) bagaimana penerapan manajemen  
strategik dalam pengembangan pendidikan Islam pada tahapan pengamatan dan 
analisis lingkungan di Pondok Pesantren Syekh Burhanuddin Kuntu Kecamatan 
Kampar Kiri Kabupaten Kampar, (2) bagaimana penerapan manajemen strategik 
dalam pengembangan pendidikan Islam pada tahapan perumusan strategi di 
Pondok Pesantren Syekh Burhanuddin Kuntu Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten 
Kampar, (3) bagaimana penerapan manajemen strategik dalam pengembangan 
pendidikan Islam pada tahapan implementasi strategi di Pondok Pesantren Syekh 
Burhanuddin Kuntu Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar, dan  
(4)bagaimana penerapan manajemen strategik dalam pengembangan pendidikan 
Islam pada tahapan evaluasi dan pengendalian (control strategi) di Pondok 
Pesantren Syekh Burhanuddin Kuntu Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten 
Kampar. Jenis penelitian adalah penelitian lapangan (field research) dengan 
pendekatan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data: observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari pimpinan Pondok Pesantren, 
Kepala Madrasah Tsanawiyah (al-Wustha), Kepala Madrasah Aliyah (al-Ulya), 
Wakil Kepala Madrasah Aliyah (al-Ulya) Bidang Kurikulum, Bidang Kesiswaan, 
Bidang Sarana dan Prasarana dan Bidang Hubungan Masyarakat. Teknik analisis 
data : deduktif, induktif dan komperatif.  
Hasil penelitian: (1) penerapan manajemen strategik dalam pengembangan 
pendidikan Islam pada tahapan pengamatan dan analisis lingkungan di Pondok 
Pesantren Syekh Burhanuddin Kuntu Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten 
Kampar, mencakup : pengamatan dan analisis lingkungan eksternal (geografis, 
agama, sosial, budaya dan ekonomi), dan pengamatan dan analisis lingkungan 
internal (Sumber Daya Manusia/ pimpinan, pengelola, guru dan pegawai), santri/ 
siswa, sumber dana, sarana dan prasarana), (2) penerapan manajemen strategik 
dalam pengembangan pendidikan Islam pada tahapan perumusan strategi di 
Pondok Pesantren Syekh Burhanuddin Kuntu, mencakup : merumuskan dan 
menetapkan visi, misi dan tujuan, dan merumuskan dan menetapkan strategi, arah 
dan kebijakan, (3) penerapan manajemen strategik dalam pengembangan 
pendidikan Islam pada tahapan implementasi strategi di Pondok Pesantren Syekh 
Burhanuddin Kuntu, mencakup : menerapkan sistem pendidikan, kurikulum, 
jadwal kegiatan pembelajaran, kultur pembelajaran, dan metode pembelajaran, 
dan (4) penerapan manajemen strategik dalam pengembangan pendidikan Islam 
pada tahapan evaluasi dan pengendalian (control strategi) di Pondok Pesantren 
Syekh Burhanuddin Kuntu, mencakup : menerapkan peraturan, adab dan etika 
santri/ siswa, menerapkan peraturan, adab dan etika ustadz/ guru, melakukan 
komunikasi dan rapat koordinasi (briefing), menyusun laporan bulanan, dan 
menyusun laporan tahunan.  














A. Latar Belakang Masalah 
 
Pesantren dan madrasah sebagai sub sistem pendidikan Nasional yang 
 




 memiliki peranan yang sangat strategis dalam 
 




 Mujamil Qomar memberikan gambaran tentang lembaga 
 
pendidikan Islam pesantren sebagai berikut : 
 
Selain sebagai lembaga pendidikan Islam, pondok pesantren 
merupakan sumber inspirasi yang tidak pernah kering bagi para 
pencita ilmu dan peneliti yang berupaya mengurai anatominya dari 
berbagai demensi. Dari kawahnya, sebagai obyek studi telah lahir 
doktor-doktor dari berbagai disiplin ilmu, mulai dari antropologi, 
sosiologi, pendidikan, politik, agama dan lain sebagainya sehingga 
pesantren sebagai sistem pendidikan Islam di negeri ini kontribusinya 




Pondok pesantren sebagai pranata pendidikan ulama pada umumnya 
 
terus menyelenggarakan misinya agar umat memiliki pemahaman dalam ilmu- 
 







Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren : Sebuah Potret Perjalanan, (Jakarta : 
Paramadina, 2014), hlm. 3.  
2
Sejalan dengan amanat Undang-undang Dasar 1945 pasal 31 ayat (3) menyatakan: 
“Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan pendidikan satu sistem pendidikan nasional 
yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-undang.” M. Kholid Fathoni, Pendidikan Islam dan 
Pendidikan Nasional (Paradigma Baru), (Jakarta: Depag RI, 2011), hlm. 9.  
3
Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokrasi Institusi, 
(Jakarta: Erlangga, 2012), hlm. xv. M. Dawam Raharjo, “Perkembangan Masyarakat dalam 
Perspektif Pesantren; Pergaulan Dunia Pesantren : Membangun dari Bawah, (P3M, Jakarta, 









fungsinya sebagai pewaris para Nabi (warasat al-anbiya).
4
 Eksistensi Pondok 
pesantren di tengah-tengah lajunya modernisasi sampai hari ini tetap bisa 
bertahan dengan identitasnya sendiri. Mengingat adanya beberapa nilai 
fundamental pendidikan pesantren selama ini, antara lain : (1) komitmen untuk 
melakukan transfer ilmu-ilmu agama (tafaquh fi al-din), nilai-nilai untuk 
teguh terhadap konsep dan ajaran agama, (2) pendidikan sepanjang waktu/ 
sepanjang hayat (full day school), (3) pendidikan integrative dengan 
mengkolaborasikan antara pendidikan formal dan nonformal (pendidikan 
seutuhnya, teks dan kontekstual atau teoritis dan praktis, (4) adanya 
keragaman, kebebasan, kemandirian dan tanggungjawab, (5) dalam pesantren 




Eksistensi pondok pesantren dalam mewujudkan nilai-nilai 
fundamental tersebut ternyata tidak dapat dipisahkan dari keberadaan Kyai 
sebagai tokoh sentral,
6
 yang merupakan gelar yang diberikan oleh masyarakat 
kepada ulama yang memiliki dan menjadi pemimpin pondok pesantren 
sekaligus mengajarkan kitab-kitab Islam klasik kepada para santrinya.
7
 Gelar 
Kyai ini lazim digunakan di pondok Pesantren yang ada di Pulau Jawa dan 
Madura, sementara di pondok pesantren yang ada di Pulau Sumatera 
(Sumatera Barat dan Riau), gelar Kyai jarang digunakan dan lebih banyak 




Irwan Abdullah, dkk. (Editor), Agama, Pendidikan Islam dan Tanggung Jawab Sosial 
Pesantren, (Yogyakarta : Sekolah Pascasarjana UGM, 2010), hlm. 1-2. 
5
Sukamto, Kepemimpinan Kiyai Dalam Pesantren, (Jakarta : LP3ES, 2015), hlm. 1-2.  
6
Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia : Lintasan Sejarah Pertumbuhan dan 
Perkembangannya, (Jakarta :, PT. Grafindo Persada, 2012), hlm. 144.  
7
Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren (Studi tentang Pandangan Hidup Kiai, (Jakarta; 











 Pernyataan yang lebih spesifik tentang kultur, struktur 
 
dan unsur-unsur penting dalam ruang lingkup pendidikan Islam di pondok 
 
pesantren antara lain ditulis oleh KH. Imam Zarkasyi bahwa pondok 
 
pesantren adalah : 
 
Lembaga Pendidikan Agama Islam dengan sistem asrama, di mana 
kyai sebagai figur sentralnya, masjid sebagai pusat kegiatan yang 
menjiwainya dan pengajaran agama Islam di bawah bimbingan kyai 
yang diikuti santri sebagai kegiatan utamanya. Kyai, santri, masjid, 
pondok atau asrama, dan Pendidikan Agama Islam adalah unsur 




Uraian di atas memberikan gambaran bahwa eksistensi seorang kyai/ 
 
buya adalah figur sentral dan ideal sekaligus sebagai pemimpin tertinggi (top 
 
leader/ top manajer) yang bertanggungjawab dalam menerapkan ketiga 
 
fungsi pondok pesantren, yaitu : 
 
(1) sebagai lembaga pendidikan yang melakukan transfer ilmu-ilmu 
agama (tafaqquh fi al-din) dan nilai-nilai Islam (Islamic values),  
(2)sebagai lembaga keagamaan yang melakukan kontrol sosial, dan  
(3) sebagai lembaga keagamaan yang melakukan rekayasa sosial 





Dalam upaya menghubungkan ketiga fungsi tersebut, perlu adanya 
 
suatu keputusan strategik, yang terangkum dalam proses manajemen strategic 
 
yang dilakukan semata-mata untuk menjadikan lembaga pesantren menjadi 
 





Karel A. Steenbrink, Pesantren, Madrasah, Sekolah, (Jakarta ; LP3ES, 2009), hlm. 109. 
9
Tim Penyusun, Biografi KH. Imam Zarkasyi ; Dari Gontor Merintis Pesantren Moderen, 
(Ponorogo: Gontor Press, 2013), hlm. 56.  
10
Abdurrahman Mas’ud, Sejarah dan Budaya Pesantren: Dinamika Pesantren dan 







terjadwal dan berkelanjutan. Manajemen strategik oleh Masrokan Mutohar 
 
didefenisikan sebagai berikut: 
 
Manajemen strategik adalah serangkaian keputusan dan tindakan 
manajerial meliputi yang kegiatan formulasi, implementasi dan 
evaluasi baik jangka pendek maupun jangka panjang secara berulang 
dan berkelanjutan dalam suatu organisasi yang melibatkan sumber 
daya manusia dan non manusia dalam menggerakkannya dan 





Menurut Nawawi : 
 
Manajemen strategik adalah proses atau rangkaian kegiatan 
pengambilan keputusan yang bersifat mendasar dan menyeluruh, 
disertai dengan penetapan cara melaksanakannya, yang dibuat oleh 
manajemen puncak dan diimplementasikan oleh seluruh jajaran di 




Salah satu Pondok Pesantren yang menerapkan manajemen strategik 
 
dalam upaya mengembangkan ketiga fungsi pesantren di atas adalah Pondok 
 
Pesantren  Syekh  Burhanuddin Kuntu Kecamatan Kampar  Kiri Kabupaten 
 
Kampar sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam tradisional (salafiah) 
 
yang didirikan oleh Abuya Dr. (Hc) AM. Djamarin pada tanggal 01 Februari 
 
1973,  dengan  maksud  dan  tujuan  menciptakan  insan  yang  beriman  dan 
 
bertaqwa, memiliki ilmu pengetahuan dan berwawasan ke depan serta 
 




strategik  dalam  penerapannya  mencakup  4  (empat)  tahapan  utama,  yaitu: 
 




Masrokan Mutohar, Manajemen Strategik dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan dan 
Daya Saing Lembaga Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Ar-Ruz, 2014), hlm. 158. 
12
Akdon, Strategic Management For Education Management, (Bandung: Alfabeta, 2011), 
hlm. 5.  
13
Sumber Data, Dokumentasi, Pondok Pesantren Syekh Burhanuddin Kuntu Kecamatan 












Kegiatan manajemen strategik pada Pondok Pesantren Syekh 
Burhanuddin Kuntu Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar ini diawali 
dengan pendekatan lingkungan dan analisis stakeholder. Berdasarkan data 
yang ada, jumlah santri yang belajar di Pondok Pesantren Syekh Burhanuddin 
Kuntu dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan yang cukup 
signifikan sebagaimana tabel berikut: 
15
 
TABEL 1.1  
JUMLAH SANTRI PONPES. SYEKH BURHANUDDIN KUNTU 
DARI TA. 2014-2015 SD. TA. 2019-2020 
 
NO TAHUN AJARAN JUMLAH SANTRI 
   
1. 2014-2015 596 
2. 2015-2016 623 
3. 2016-2017 640 
4. 2017-2018 680 
5. 2018-2019 755 
5. 2019-2020 780 
 
 
Bahkan keberadaan Pondok Pesantren Syekh Burhanuddin Kuntu 
sejak didirikan mendapat dukungan positif, baik moral maupun materil dari 
Pemerintah Daerah dan lapisan masyarakat sekitar, sehingga mengalami 
kemajuan yang sangat menggembirakan. Sejak berdiri Pondok Pesantren 
Syekh Burhanuddin Kuntu telah mengeluarkan alumni sebanyak 2.500 orang 




J. David Hunger & Thomas L. Wheelen, Strategic Management and Business Policy 
Achieving Sustainability; Twelfth Edition (Manajemen Strategis), Terjemahan, (Yogyakarta : Andi 
Ofset, 2013), hlm. 9.  
15
Sumber Data, Data Diolah Dari Dokumentasi, Pondok Pesantren Syekh Burhanuddin 









  Berdasarkan hal inilah pendiri Pondok Pesantren Syekh 
 
Burhanuddin Kuntu telah menerapkan salah satu tahapan manajemen 
 
strategik yaitu dengan merumuskan visi dan misi Pondok Pesantren yang 
 
didirikannya sebagai berikut : 
 
Visi : Menjadikan Pondok Pesantren Syekh Burhanuddin Kuntu 
sebagai lembaga pendidikan unggulan. Dalam rangka penghayatan 
atas kebesaran Allah SWT. Misi : (1) membantu Pemerintah untuk 
meningkatkan Sumber Daya Manusia (SDM), (2) membantu 
masyarakat yang kurang mampu untuk melanjutkan pendidikan Putra 
dan putrinya tanpa harus mengeluarkan biaya yang banyak dan tampa 
keluar daerah, (3) menghasilkan lulusan yang memiliki keimanan dan 
ketaqwaan kepada Allah SWT., (4) menghasilkan lulusan yang 
memiliki kemampuan integratif antara Ilmu Agama dan Ilmu Umum,  
(5) menghasilkan  lulusan  yang  berkualitas  dan  mampu  bersaing,  
(6)menghasilkan lulusan yang memiliki jiwa kepemimpinan yang 
agamis (leadership), (7) Pondok Pesantren Syekh Burhanuddin 





Uraian di atas menunjukkan bahwa peningkatan jumlah santri yang 
 
belajar dari tahun ke tahunnya dan dukungan positif, baik moral maupun 
 
materil dari Pemerintah Daerah serta lapisan masyarakat sekitar dapat 
 
dijadikan  sebagai  indikator  meningkatnya  harapan  dan  kepercayaan  dari 
 
masyarakat (stakeholder) terhadap eksistensi Pondok Pesantren Syekh 
 
Burhanuddin Kuntu Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar. 
 
Berdasarkan hal ini, penerapan manajemen strategik  di Pondok Pesantren 
 
Syekh Burhanuddin Kuntu merupakan suatu keniscayaan, dan patut diakui 
 
bahwa pada tahapan pengamatan dan analisis lingkungan telah menunjukkan 
 
adanya beberapa keuanggulan dan kelebihan yang dimiliki.  
 
16
Sumber Data, Dokumentasi, Pondok Pesantren Syekh Burhanuddin Kuntu Kecamatan 
Kampar Kiri Kabupaten Kampar, 2018.  
17
Sumber Data, Dokumentasi, Profil Pondok Pesantren Syekh Burhanuddin Kuntu 










Namun demikian, berdasarkan studi pendahuluan penulis melihat 
banyak hal yang harus dibenahi untuk pengembangan pondok pesantren 
syekh Burhanuddin dari sisi manajamen strategis. Beberapa peluang seperti 
banyaknya jumlah santri dapat menimbulkan permasalahan baru terkait 
dengan pengembangan pendidikan Islam serta mutu dan kualitas pendidikan 
Islam. Sebab, berdasarkan data yang ada diketahui bahwa jumlah santri/ 
siswa Pondok Pesantren Syekh Burhanuddin Kuntu sampai dengan tahun 
2019-2020 ini tercatat sebanyak 782 orang, yang terdiri dari jumlah santri 
Madrasah Tsanawiayah (al-Wustha) sebanyak 510 orang dan santri/ siswa 
Madrasah Aliyah (al-Ulya) sebanyak 262 orang, yang hanya diasuh oleh 54 
orang yang terdiri dari pengasuh, guru dan pegawai, dengan sarana dan 




Dengan begitu, tentunya ada banyak hal yang harus ditempuh oleh 
pihak pengelola pondok pesantren syekh Burhanuddin dalam mengatasi 
kendala yang ada demi lancarnya pengembangan kualitas serta kuantitas 
ponpes tersebut. Sehingga dengan seperti itu, harapan besarnya agar 
pengembangan ponpes ini juga memiliki prospek yang mapan serta jelas 
kedepannya yang kemudian mampu membenahi hal-hal yang masih perlu di 

















Berdasarkan uraian di atas pada gilirannya mendorong penulis untuk 
 
melakukan satu penelitian berjudul: Manajemen Strategik Dalam 
Pengembangan Pendidikan Islam di Pondok Pesantren Syekh 
Burhanuddin Kuntu Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar. 
 
 
B. Penjelasan Istilah 
 
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap istilah yang terdapat 
dalam judul penelitian ini, maka penulis perlu mendefinisikan istilah-istilah 
yang digunakan, sebagai berikut: 
 
1. Manajemen strategik adalah serangkaian keputusan dan tindakan 
manajerial lembaga pendidikan Islam yang meliputi kegiatan formulasi, 
implementasi dan evaluasi baik jangka pendek maupun jangka panjang 
secara berulang dan berkelanjutan dalam sebuah organisasi lembaga 
pendidikan Islam yang melibatkan sumber daya manusia dan non manusia 
dalam menggerakkannya dan memberikan kontrol secara strategis untuk 
mencapai tujuan yang diinginkan.
19
 Menurut Nawawi, manajemen 
strategik adalah proses atau rangkaian kegiatan pengambilan keputusan 
yang bersifat mendasar dan menyeluruh, disertai penetapan cara 
melaksanakannya, yang dibuat oleh manajemen puncak dan 









Masrokan Mutohar, op. cit., hlm. 158. 
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2. Pendidikan Islam, mencakup 3 (tiga) pengertian ; (1) pendidikan (menurut) 
Islam, (2) pendidikan (dalam) Islam, dan (3) pendidikan (agama) Islam.
21
 
Pendidikan Islam menurut Fazlur Rahman mencakup dua pengertian, 
yaitu: (1) pendidikan Islam dalam pengertian praktis, yaitu pendidikan 
yang dilaksanakan di dunia Islam seperti yang diselenggarakan di 
Pakistan, Mesir, Sudan, Saudi, Iran, Turki, Maroko, Indonesia dan 
sebagainya, mulai dari pendidikan dasar sampai perguruan tinggi, dan 
 
(2)Pendidikan Tinggi Islam yang disebut dengan intelektualisme Islam.
22
 
Pengertian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pendidikan Islam 
 
yang berarti “pendidikan dalam Islam,” sebagaimana dikemukakan oleh 
 
Fazlurrahman, yaitu pendidikan yang secara praktis dilaksanakan di dunia 
Islam khususnya di Indonesia, dalam hal ini pendidikan pesantren dan 
madrasah (Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah, Madrasah 
Aliyah),
23







1. Identifikasi Masalah 
 
Adapun permasalahan-permasalahan yang terkait dengan penelitian 







Ahmad Tontowi, op. cit., hlm. 7. 
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Sutrisno, Fazlur Rahman: Kajian Terhadap Metode, Epistemologi dan Sistem 
Pendidikan, (Jakarta : Pustaka Pelajar, 2011), hlm. 170. 
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a. Penerapan manajemen strategik pada tahapan pengamatan dan analisis 
lingkungan di Pondok Pesantren Syekh Burhanuddin Kuntu Kecamatan 
Kampar Kiri Kabupaten Kampar dalam pengembangan pendidikan Islam. 
 
b. Penerapan manajemen strategik pada tahapan perumusan strategi di 
Pondok Pesantren Syekh Burhanuddin Kuntu Kecamatan Kampar Kiri 
Kabupaten Kampar dalam pengembangan pendidikan Islam. 
 
c. Penerapan manajemen strategik pada tahapan implementasi strategi di 
Pondok Pesantren Syekh Burhanuddin Kuntu Kecamatan Kampar Kiri 
Kabupaten Kampar dalam pengembangan pendidikan Islam. 
 
d. Penerapan manajemen strategik pada tahapan evaluasi dan pengendalian 
(control strategi) di Pondok Pesantren Syekh Burhanuddin Kuntu 




2. Batasan Masalah 
 
Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada penerapan manajemen 
strategik dalam pengembangan pendidikan Islam di Pondok Pesantren Syekh 
Burhanuddin Kuntu Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar. 
 
 
3. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam 







a. Bagaimana penerapan manajemen strategik pada tahapan pengamatan dan 
analisis lingkungan dalam pengembangan pendidikan Islam di Pondok 
Pesantren Syekh Burhanuddin Kuntu Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten 
Kampar ? 
 
b. Bagaimana penerapan manajemen strategik pada tahapan perumusan 
strategi dalam pengembangan pendidikan Islam di Pondok Pesantren 
Syekh Burhanuddin Kuntu Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar? 
 
c. Bagaimana penerapan manajemen strategik pada tahapan implementasi 
strategi dalam pengembangan pendidikan Islam di Pondok Pesantren 
Syekh Burhanuddin Kuntu Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar? 
 
d. Bagaimana penerapan manajemen strategik pada tahapan evaluasi dan 
pengendalian (control strategi) dalam pengembangan pendidikan Islam di 




D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
 
1. Tujuan Penelitian 
 
Adapun yang menjadi tujuan dan hasil yang diharapkan dari penelitian 
ini sebagai berikut : 
 
a. Untuk mengetahui penerapan manajemen strategik pada tahapan 
pengamatan dan analisis lingkungan dalam pengembangan pendidikan 
Islam di Pondok Pesantren Syekh Burhanuddin Kuntu Kecamatan Kampar 







b. Untuk mengetahui penerapan manajemen strategik pada tahapan 
perumusan strategi dalam pengembangan pendidikan Islam. 
 
c. Untuk mengetahui penerapan manajemen strategik pada tahapan 
implementasi strategi dalam pengembangan pendidikan Islam di Pondok 
Pesantren Syekh Burhanuddin Kuntu Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten 
Kampar. 
 
d. Untuk mengetahui penerapan manajemen strategik pada tahapan evaluasi 
dan pengendalian (control strategi) dalam pengembangan pendidikan 
Islam di Pondok Pesantren Syekh Burhanuddin Kuntu Kecamatan Kampar 
Kiri Kabupaten Kampar. 
 
 
2. Manfaat Penelitian 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 
kegunaan, yaitu : 
 
1. Bagi penyelenggara dan pengelola pendidikan Islam, penelitian ini 
diharapkan dapat dijadikan sebagai : (1) masukan, kritik dan saran dalam 
upaya meningkatkan mutu dan kualitas pendidikan, melakukan berbagai 
inovasi dan perubahan yang diperlukan lembaga pendidikan yang 
dipimpinnya, (2) sebagai sebagai sumber informasi dan inspirasi untuk 
menambah ilmu dan wawasan dalam pengembangan mutu dan kualitas 
pendidikan, dan (3) sebagai bahan kajian bagi penelitian yang terkait pada 







2. Bagi peneliti ; penelitian ini selain sebagai salah satu persyaratan dan 
tugas akhir guna mencapai gelar Magister dalam Ilmu Pendidikan Islam di 
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau, juga penelitian ini 
diharapkan dapat menambah, meningkatkan dan memperdalam ilmu dan 












A. Manajemen Strategik 
 
1.   Pengertian Manajemen Strategik 
 
Manajemen strategik terdiri dari 2 (dua) kata “manajemen” dan 
“strategik.” Manajemen berasal dari bahasa Inggris management yang berarti 
pengelolaan, ketata laksanaan, atau tata pimpinan, dari akar kata to manage 
yang berarti mengurus, mengatur, melaksanakan, mengelola dan 
memperlakukan.
1
 Menurut istilah, manajemen dirumuskan oleh Robbin dan 
Coulter sebagai “proses mengkordinasikan aktifitas-aktifitas kerja sehingga 
dapat selesai secara efesien dan efektif dengan dan melalui orang lain.”
2
 
Menurut Sondang P. Siagian mengartikan manajemen sebagai kemampuan 
atau keterampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka mencapai 
tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain.
3
 Menurut Nanang Fatah, 
manajemen merupakan pengaturan yang dilakukan melalui proses dan diatur 
berdasarkan urutan fungsi manajemen untuk mewujudkan tujuan yang 
diinginkan oleh sebuah lembaga atau organisasi, di mana fungsi manajemen 
mencakup perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 
penggerakan (actuating) dan pengawasan (controling).
4
 Dalam dunia 




John M. Echols dan Hasan Shadily, Kamus Inggris – Indonesia, (Jakarta : Gramedia 
Pustaka Utama, 2011), hlm. 372. 
2
Robbin dan Coulter, Manajemen (Jakarta : PT. Indeks, 2013), hlm. 8. 
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Sondang P. Siagian, Filsafah Administrasi, (Jakarta: CV. Mas Agung, 2010), hlm. 5. 
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orang untuk mencapai tujuan bersama menyangkut tujuan pendidikan, 
 
personal yang melakukan kerjasama, proses yang sistemik dan sistematik, 
 
serta behubungan dengan sumber-sumber yang didayagunakan. Proses 
 






Adapun kata “strategik” dari kata startegi, berasal dari bahasa Yunani 
 
“strategos” dengan bentuk plural (jamak) strategy yang berarti jenderal atau 
 
perwira  yang  memiliki  fungsi  dan  tugas  yang  luas  (state  officer).  Istilah 
 
tersebut digunakan untuk mewakili 10 (sepuluh) suku di Yunani yang dikenal 
 




  Sementara dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata strategi 
 
memiliki arti sebagai berikut : 
 
(1) ilmu dan seni menggunakan semua sumber daya bangsa-bangsa 
untuk melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam perang dan damai,  
(2)ilmu dan seni memimpin bala tentara untuk menghadapi musuh 
dalam perang, dalam kondisi yang menguntungkan, (3) rencana yang 
cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus, (4) tempat 




Pengertian strategi menurut berbagai pendapat dan sisi tinjauan yang 
 
berbeda dapat dikemukakan sebagai berikut : 
 
a. Strategi sebagai alat didefenisikan sebagai strategi adalah alat untuk 
 






E Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional Dalam Konteks Menyukseskan MBS 
dan KBK, (Bandung : PT. Remaja Rosda Karya, 2012), hlm. 17. 
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secara obyektif kondisi-kondisi internal dan eksternal, sehingga 
perusahaan dapat mengantisipasi perubahan lingkungan eksternal. Dalam 
hal ini dapat dibedakan secara jelas fungsi manajemen, konsumen, 
distributor, dan pesaing. Dengan demikian perencanaan strategis penting 
untuk memperoleh keunggulan bersaing dan memiliki produk yang sesuai 





b. Strategi sebagai rencana adalah program atau langkah terencana (a 
directed course of action) untuk mencapai serangkaian tujuan atau cita cita 
yang telah ditentukan; sama halnya dengan konsep strategi perencanaan. 
 
c. Strategi sebagai pola (pattern) adalah sebuah pola perilaku masa lalu yang 
konsisten, dengan menggunakan strategi yang merupakan kesadaran 
daripada menggunakan yang terencana ataupun diniatkan. Hal yang 
merupakan pola berbeda dengan berniat atau bermaksud, maka strategi 
sebagai pola lebih mengacu pada sesuatu yang muncul begitu saja 
(emergent). 
 
d. Strategi sebagai posisi adalah menentukan merek, produk ataupun 
perusahan dalam pasar, berdasarkan kerangka konseptual para konsumen 
ataupun para penentu kebijakan; sebuah strategi utamanya ditentukan oleh 
faktor faktor ekternal. 
 
e. Strategi sebagai taktik, merupakan sebuah manuver spesifik untuk 




Freddy Rangkuti, Strategi Promosi Yang Kreatif dan Analisis, Kasus Integrated 






f. Strategi sebagai perspektif adalah mengeksekusi strategi berdasarkan teori 




Menurut Koteen sebagaimana dikutip J. Salusu, ada beberapa tipe 
 
strategi, yaitu : 
 
a. Corporate Strategy (strategi organisasi) ; strategi ini berkaitan 
dengan perumusan misi, nilai, tujuan, nilai-nilai inisiatif-inisiatif 
strategi yang baru pembahasan-pembahasan ini diperlukan, yaitu 
apa yang dilakukan dan untuk siapa.  
b. Program Stategy (strategi program); startegi ini memberikan 
perhatian pada implikasi-implikasi strategi dari suatu program 
tertentu, apa dampaknya apabila suatu program tertentu 
dilancarkan, apa dampaknya bagi sasaran organisasi.  
c. Resource Support Strategy (strategi pendukung sumber daya) ; 
strategi ini memusatkan perhatian pada maksimalisasi pemanfaatan 
sumber daya essensial yang tersedia guna meningkatkan kualitas 
kinerja organisasi. Sumber daya itu dapat berupa tenaga, keuangan 
dan teknologi.  
d. Institutional Strategy (strategi institusi); fokus dari strategi 





Kedua kata di atas digabungkan menjadi manajemen strategik, 
 
mengandung pengertian sebagai berikut : 
 
Serangkaian keputusan dan tindakan manajerial meliputi kegiatan 
formulasi, implementasi dan evaluasi baik jangka pendek maupun 
jangka panjang secara berulang dan berkelanjutan dalam suatu 
organisasi yang melibatkan sumber daya manusia dan non manusia 
dalam menggerakkannya dan memberikan kontrol secara strategis 










J. Hutabarat dan M. Huseini, Pengantar Manajemen Strategik Kontemporer, Strategik di 
Tengah Operasional, (Jakarta: PT. Elex Media, 2012).  
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2. Tujuan dan Manfaat Manajemen Strategik 
 
Menurut Suwandiyanto, terdapat empat tujuan manajemen strategik 
bagi suatu organisasi/ perusahaan, yaitu : 
 
a. Memberikan arah pencapaian tujuan organisasi/perusahaan.Dalam hal ini 
manajer strategi harus mampu menunjukkan kepada semua pihak kemana 
arah tujuan organisasi/ perusahaa. Karena arah yang jelas akan dapat 
dijadikan landasan untuk pengendalian dan mengevaluasi keberhasilan. 
 
b. Membantu memikirkan kepentingan beberapa pihak, organisasi/ 
perusahaan harus mempertemukan kebutuhan berbagai pihak, pemasok, 
karyawan, pemegang saham, pihak perbankkan, dan masyarakat luas 
lainnya yang memegang peranan terhadap sukses atau gagalnya 
perusahaan. 
 
c. Mengatasi setiap perubahan kembali secara merata, Manajemen strategi 
memungkinkan eksekutif puncak untuk mengantisipasi perubahan dan 
menyiapkan pedoman dan pengendalian, sehingga dapat memperluas 
karangka waktu/ berpikir mereka secara perspektif dan memahami 
kontibusi yang baik untuk hari ini dan hari esok. 
 
d. Berhubungan dengan efesiensi dan efektivitas, tanggung jawab seorang 
manajer bukan hanya mengkonsentrasikan terhadap kemampuan atas 






yang serius agar bekerja keras melakukan suatu secara lebih baik dan 
efektif.12 
 
3. Kerangka Penerapan Manajemen Strategik 
 
Kerangka manajemen strategi dalam penerapannya mencakup 4 
(empat) tahapan utama, yaitu: (1) pengamatan dan analisis lingkungan, 
 




a. Pengamatan dan Analisis Lingkungan 
 
Suatu organisasi hidup dalam sistem yang selalu saling berhubungan 
dan saling mempengaruhi. Untuk mempertahankan eksistensinya tersebut, 
organisasi perlu mengenali dan menguasai berbagai informasi lingkungan 
strategiknya. Tujuan pengamatan lingkungan adalah untuk mengenali 
kekuatan dan kelemahan internal organisasi dan memahami peluang dan 
tantangan eksternal organisasi sehingga organisasi dapat mengantisipasi 




Terdapat dua faktor yang membuat pengamatan dan analisis 
lingkungan menjadi suatu analisa penting dalam manajemen strategik dan 
harus selalu dilakukan oleh manajer puncak, yaitu : (1) bahwa organisasi/ 
perusahaan tidak berdiri sendiri (terisolasi), akan tetapi berinteraksi dengan 





M. Suwandyanto, Manajemen Strategi dan Kebijakan Perusahaan, (Jakarta: Salemba 
Empat, 2010), hlm. 23-24.  
13
J. David Hunger & Thomas L. Wheelen, Strategic Management and Business Policy 
Achieving Sustainability, (Manajemen Strategis), Terjemahan, (Yogyakarta : Andi Ofset, 2012), 
hlm. 9.  
14






setiap saat. Dalam banyak kasus, beberapa perusahaan akan hancur karena 
ketidakmampuan menganalisa dan beradaptasi dengan kondisi lingkungan 
yang selalu berfluktuasi, dan (2) pengaruh lingkungan yang sangat rumit dan 





Bryson menyebutkan tiga langkah utama dalam telaah lingkungan 
strategik, yaitu : (1) mengidentifikasi sumber-sumber untuk melakukan 
scanning, (2) melakukan scanning terhadap lingkungan internal dan 
eksternal, dan (3) melakukan analisis untuk menilai hasil scanning.
16
 Salah 
satu proses manajemen strategik adalah penilaian lingkungan organisasi 
melalui proses analisis lingkungan organisasi. Yang dimaksudkan di sini 
meliputi kondisi, situasi, keadaan, peristiwa dan pengaruh-pengaruh di dalam 
dan di sekeliling organisasi yang berdampak pada kehidupan organisasi 




b. Perumusan Strategik 
 
Perumusan strategi adalah pengembangan rencana jangka panjang 
untuk manajemen efektif dari kesempatan dan ancaman lingkungan, dilihat 










Agustinus Sri Wahyudi, Manajemen Strategic, (Jakarta: Binarupa Aksara, 2013), hlm. 
49-50. 
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menentukan visi dan misi organisasi, menentukan tujuan-tujuan yang ingin 




b. Misi, misi organisasi adalah tujuan atau alasan mengapa organisasi hidup. 
Misi dapat ditentukan secara sempit dan luas. Pernyataan misi harus 
dengan : (1) menunjukkan secara jelas mengenai apa yang hendak dicapai 
oleh organisasi dan bidang kegiatan utama dari organisasi yang 
bersangkutan, (2) secara eksplisit mengandung apa yang harus dilakukan 
untuk mencapainya, (3) Mengundang partisipasi masyarakat luas terhadap 
perkembangan bidang utama yang digeluti organisasi.
19
 Kriteria 
perumusan misi meliputi: (1) penjelasan tentang bisnis/ produk atau 
pelayanan yang ditawarkan yang sangat diperlukan oleh masyarakat, 
 
(2)harus jelas memiliki sasaran public yang akan dilayani, (3) kualitas 
produk dan pelayanan yang ditawarkan memiliki daya saing yang 
meyakinkan masyarakat, (4) penjelasan aspirasi bisnis yang diinginkan 
pada masa dating juga manfaat dan keuntungannya bagi masyarakat 
dengan produk dan pelayanan yang tersedia.
20
 
c. Tujuan. Tujuan adalah hasil akhir aktivitas perenncanaan. Tujuan 
merumuskan apa yang akan dijelaskandan kapan akan diselesaikan, dan 
sebaiknya diukur jika memungkinkan.
21
 Kriteria tujuan adalah: (1) tujuan 
harus serasi dan mengklarifikasi misi, visi dan nilai-nilai dari organisasi, 
(2)pencapaian tujuan akan dapat memenuhi atau berkontribusi memenuhi  
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misi, program dan sub program organisasi, (3)tujuan akan menjangkau 
hasil-hasil penilaian lingkungan internal/ eksternal dan yang 
diprioritaskan, serta mungkin dikembangkan dalam merespon isu-isu 
strategic, (4) tujuan cenderung untuk secara esensial tidak berubah, kecuali 
terjadi pergeseran lingkungan atau dalam hal isu strategic hasil yang 
diinginkan telah dicapai, (5) tujuan biasanya secara relatif berjangka 
panjang, yaitu sekurang-kurangnya tiga tahun atau lebih, jangka waktu 
tujuan disesuaikan dengan tingkat organisasi, kondisi, posisi dan lokasi, 
 
(6) tujuan harus dapat mengatasi kesenjangan antara tingkat pelayanan saat 
ini dengan yang diinginkan, (7) tujuan menggambarkan hasil program/ sub 
program yang diinginkan, (8) tujuan menggambarkan arah yang jelas dari 
organisasi, program dan sub program, tetapi belum menetapkan ukuran-
ukuran spesifik atau strategi, dan (9) tujuan harus menantang, namun 
realistic dan dapat dicapai.
22
 
Strategi  organisasi  adalah  suatu  pernyataan  mengenai  arah  dan 
 
tindakan yang diinginkan oleh organisasi di waktu yang akan datang. Strategi 
organisasi merupakan suatu pernyataan mengenai arah dan tindakan yang 
diinginkan waktu yang akan datang, strategi organisasi mencangkup 
kebijakan, program dan kegiatan-kegiatan manajemen untuk melaksanakan 
misinya. Strategi organisasi berkaitan dengan: (2) bagaimana target-target 
kinerja yang harus dipenuhi, (3) bagaimana organisasi akan memberikan 











memperbaiki kinerja pelayanan serta segi-segi lainnya, dan (4) bagaimana 
organisasi akan melaksanakan misinya.
23
 
1. Penerapan Kebijakan 
 
Strategi menentukan garis besar atau dasar-dasar pokok pedoman 
pencapaian tujuan dan sasaran organisasi. Untuk mencapai tujuan dan sasaran 
organisasi maka strategi memerlukan persepsi dan tekanan khusus dalam bentuk 
kebijakan. Kebijakan adalah pedoman pelaksanaan tindakan-tindakan tertentu. 
Kebijakan merupakan kumpulan keputusan-keputusan yang berisi langkah-
langkah dan tindakan : (1) menentukan secara teliti bagaimana strategi akan 
dilaksanakan. (2) mengatur suatu mekanisme tindakan lanjutan untuk 
pelaksanaan pencapaian tujuan dan sasaran, (3) menciptakan kebijakan di mana 
setiap pejabat dan pelaksana dalam organisasi mengetahui apakah memperoleh 
dukungan untuk bekerja dan mengimplementasikan keputusan.
24
 
2. Implementasi Strategik 
 
Implementasi strategi adalah proses di mana manajemen mewujudkan 
strategi dan kebijakan dalam tindakan melalui pengembangan program, 
anggaran, dan prosedur. Proses tersebut mungkin meliputi perubahan budaya 
secara menyeluruh, struktur dan atau system manajemen dari organisasi 
secara keseluruhan. Kecuali ketika diperlukan perubahan secara drastic pada 
perusahaan, manajer level menengah dan bawah akan mengimplementasi 







J. David Hunger & Thomas L. Wheelen, op. cit., hlm. 15. 
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1) Program. Program adalah pernyataan aktivitas-aktivitas atau langkah-
langkah yang diperlukan untuk menyelesaikan perencanaan sekali pakai. 
 
2) Anggaran. Anggaran adalah program yang dinyatakan dalam bentuk 
satuan uang, setiap program akan dinyatakan secara rinci dalam biaya, 
yang dapat digunakan oleh manajemen untuk merencanakan dan 
mengendalikan. 
 
3) Prosedur. Prosedur adalah system langkah-langkah atau teknik-teknik 
yang berurutan yang menggambarkan secara rinci bagaimana suatu tugas 
atau pekerjaan diselesaikan. Prosedur secara khusus merinci berbagai 




3. Evaluasi dan Pengendalian 
 
Evaluasi dan pengendalian adalah proses yang melaluinya aktifitas-
aktifitas perusahaan dan hasil kinerja dimonitor dan kinerja sesungguhnya 
dibandingkan dengan kinerja yang diinginkan. Para manajer di semua level 
menggunakan informasi hasil kinerja untuk melakukan tindakan perbaikan 
dan memecahkan masalah. Walaupun evaluasi dan pengendalian merupakan 
elemen akhir yang utama dari manajemen strategis, elemen itu juga dapat 
menunjukkan secara tepat kelemahan-kelemahan dalam implementasi strategi 




Pengendalian strategik merupakan pengendalian yang mengikuti 




J. David Hunger & Thomas L. Wheelen, op. cit., hlm. 16-17. 
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yang terjadi pada landasan pemikirannya, dan melakukan penyesuaian yang 
diperlukan.
28
 Tahap pengendalian strategi ini merupakan suatu jenis khusus 
dari pengendalian organisasi yang berfokus pada pemantauan dan 
pengevaluasian proses manajemen strategi, dengan maksud untuk 
memperbaiki dan memastikan bahwa sistem tersebut berfungsi sebagaimana 
mestinya. Dalam tahap ini akan coba dievaluasi apakah implementasi strategi 
benar-benar sesuai dengan formulasi strategi atau tidak, atau apakah asumsi-
asumsi yang digunakan dalam analisis lingkungan masih valid atau tidak dan 
sebaliknya. Hasil dari tahap pengendalian strategi ini akan sangat bermanfaat 
dan akan menjadi input untuk proses manajemen strategi perusahaan 
selanjutnya. Dengan demikian perusahaan diharapkan akan tetap memiliki 
daya saing yang berkelanjutan dalam persaingan,
29
 oleh karena itu arena 
strategi diimplementasikan dalam suatu lingkungan yang terus berubah, 
implementasi yang sukses menuntut pengendalian dan evaluasi pelaksanaan. 






4. Manajemen Strategi Pondok Pesantren 
 
Manajemen strategi pondok pesantren yang baik diharapkan dapat 
mengembangkan lembaga ke arah yang lebih baik. Menurut Sulistyorini 
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lembaga Pendidikan Pesantren yg melibatkan sumber daya manusia dan non 
manusia dalam menggerakkan mencapai tujuan Pendidikan Pesantren secara 
efektif dan efisien.” Jadi, manajemen Pesantren merupakan bagian dari 
pendidikan Islam sehingga dapat manajemen Pesantren sejalan dengan 





B. Pengembangan Pendidikan Islam 
1. Pengertian Pengembangan Pendidikan Islam 
 
Kata “pengembangan” berasal dari kata “kembang” yang mendapat 
tambahan awalan “pe” dan akhiran “an,” dengan beberapa arti sebagai 
berikut: 
 
a. Proses, cara, perbuatan mengembangkan, misalnya dikatakan 
“pemerintah selalu berusaha dalam pengembangan pembangunan secara 
bertahap dan teratur yang menjurus ke sasaran yang dikehendaki.”  
b. Proses, cara, perbuatan mengembangkan, misalnya 
“pengembangan bahasa,” berarti “upaya meningkatkan mutu 
bahasa agar dapat dipakai untuk berbagai keperluan dalam 
kehidupan masyarakat modern.”  
c. Pengembangan masyarakat,” berarti “proses kegiatan bersama yang 
dilakukan oleh penghuni suatu daerah untuk memenuhi  
kebutuhannya. 32 
Kata pengembangan dalam bahasa Inggris development. Menurut 
 
Moris dalam The American Herritage Dictionary of the English Language, 
 
dikatakan sebagai “development is the act of development” (perbuatan 
 
mengembangkan), kemudian pengembangan didefenisikan sebagai upaya 
 
memperluas atau mewujudkan potensi-potensi, membawa suatu keadaan 
 
secara bertingkat kepada suatu keadaan yang lebih lengkap, lebih besar, atau  
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lebih baik, memajukan sesuatu dari yang lebih awal kepada yang lebih akhir 




Pengembangan merupakan fungsi menejemen selanjutnya setelah kita 
melakukan perencanaan (planning), pengorganisasian (organizing), 
penggerakan (motivating), pembinaan (conforming), penilaian (evaluating), 
dan fungsi selanjutnya adalah pengembangan (developing). Fungsi 
manajemen ini muncul apabila keputusan yang diambil dilaksanakan perlu 
dilanjutkan dan atau ditingkatkan penyelenggaraanya. Secara operasional 
pengembangan dapat diartikan sebagai upaya mentindaklanjuti program yang 
lebih baik, lebih luas dan lebih kompleks. Pengembangan merupakan salah 
satu perilaku manajerial yang meliputi pelatihan yang digunakan sebagai 
sarana untuk meningkatkan keterampilan seseorang dan memudahkan 




Berdasarkan uraian di atas dapatlah dipahami bahwa pengembangan 
adalah suatu kegiatan yang menghasilkan sesuatu alat atau cara merevisi 
sesuatu yang telah ada menjadi baik. Selama kegiatan itu dilaksanakan 
dengan maksud mengadakan penyempurnaan yang akhirnya alat atau cara 
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Dikaitkan dengan pengembangan pendidikan, dengan sendirinya 
 
mencakup pengembangan pada : sistem pendidikan, kurikulum, metode 
 
pendidikan, lembaga pendidikan, sarana dan prasarana pendidikan serta 
 
anggaran pendidikan, dan termasuk manajemen pendidikan. Beberapa teori 
 
yang menjelaskan tentang pentingnya pengembangan pendidikan berkaitan 
 
dengan tujuan ke arah perbaikan masyarakat. Teori-teori dimaksud di 
 
antaranya adalah Teori Sumber Daya Manusia dari Theodore W. Schultz, 
 




Teori Investasi Sumber Daya Manusia (Investment In Human Capital) 
 
atau Modal Manusia (Human Capital) yang dipelopori oleh Theodore W. 
 
Schultz, ia menjelaskan : 
 
Perkembangan suatu masyarakat pada dasarnya berlandaskan pada 
investasi manusia. Dengan semakin berkualitasnya manusia sebagai 
penduduk bangsa akan mendorong meningkatanya produktifitas 
mereka. Peningkatan produktifitas akan mempenagruhi peningkatan 
penghasilan penduduk, sehingga pada gilirannya secara agregat dapat 
mengangkat masyarakat secara keseluruhan ke arah taraf yang lebih 
tinggi, kuncinya adalah kualitas manusianya. Oleh karenanya, dalam 







Istilah  “pendidikan”  dalam  kajian  kependidikan  Islam,  ditemukan 
 
dalam beberapa istilah, yaitu ”‘al-tarbiyah’ (ةيبرتال), ‘al-ta’lim’(ميلعتال) dan ‘al- 
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 Istilah tarbiyah, tahzib dan ta'dib sering dikonotasikan 
sebagai pendidikan, ta'lim diartikan sebagai pengajaran, siyasat diartikan 
sebagai taktik, strategi, pemerintahan, politik atau pengaturan, mauwa'izh 
diartikan sebagai pengajaran atau peringatan, ’Ada Ta'awwud diartikan 
sebagai pembiasaan dan tadrib diartikan sebagai pelatihan. Istilah-istilah di 
atas sering dipergunakan oleh beberapa ilmuwan sebagaimana Ibn Miskawaih 
dalam bukunya berjudul Tahzib al-Akhlak, Ibn Sina memberi judul salah satu 
bukunya Kitab al-Siyasat, Ibn al-Jazzar al-Qairawani membuat judul salah 
satu bukunya berjudul Siyasat al-Shibyan wa Tadribuhum, dan Burhanuddin 





Dari keseluruhan istilah bahasa Arab yang lazim digunakan sebagai 
kata yang menunjukkan kepada makna pendidikan dalam konteks kekinian 
adalah kata al-tarbiyyah sebagaimana dijelaskan oleh Abd al-Rahman al-
Nahlawi, terdiri dari tiga akar kata, yaitu :(1) raba-yarbu (ابر-وبري) yang 
mempunyai arti “bertambah” dan “berkembang,” (2) rabiya-yarbaa (ىبر-ىبري), 
yang berarti “tumbuh” dan “berkembang,” dan (3) rabba-yarubbu (بر-بري) 





Abdurrahman al-Nahlawi mengambil dan mengembangan konsep-
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bahwa dari kata al-tarbiyah itu tiga unsur, yakni menjaga dan memelihara 
anak, mengembangkan potensi anak sesuai dengan ke khasan masing-masing, 
mengarahkan potensi dan bakat agar mencapai kebaikan dan kesempurnaan; 
dan seluruh proses di atas dilakukan secara bertahap sesuai dengan konsep 
“sedikit demi sedikit”atau “prilaku demi prilaku.”
40
 Dalam konteks ini 
Muhammad Athiyah al-Abrasyi, bahwa kata al-tarbiyah merupakan istilah 
yang mencakup keseluruhan kegiatan pendidikan, yang merupakan upaya 
mempersiapkan individu untuk kehidupan yang lebih sempurna etika, 
sistematis dalam berpikir, memiliki ketajaman intuisi, giat dalm berkreasi, 
memiliki toleransi yang yang lain, berkopetensi dalam mengungkap bahasa 




Pakar pendidikan Islam lainnya menggunakan kata al-ta’lim untuk 
menunjukkan kepada makna pendidikan dan pengajaran. Menurut Abdul 
Fattah Jalal dari kata al-ta’lim dapat dimaknai sebagai proses pemberian 
pengetahuan, pemahaman, pengertian, tanggung jawab, dan penanaman 
amanah, sehingga penyucian atau pembersihan manusia dari segala kotoran 
dan menjadikan diri manusia berada dalam kondisi yang memungkinkan 
untuk menerima al-hikmah serta mempelajari apa yang bermanfaat baginya 
dan yang tidak diketahuinya. Term al-Ta’lim menyangkut aspek pengetahuan 
dan keterampilan yang dibutuhkan seseorang dalam hidup serta pedoman 
prilaku yang baik. Al-Ta’lim merupakan proses yang terus menerus 
diusahakan semenjak dilahirkan, sebab menusia dilahirkan tidak mengetahui 
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apa-apa, tetapi dia dibekali dengan berbagai potensi yang mempersiapkannya 




Menurut  Rasyid  Ridha,  term  al-ta’lim  adalah  proses  transmisi berbagai  
ilmu  pengetahuan  pada  jiwa  individu  tanpa  adanya  batasan  dan 
ketentuan tertentu. Definisi ini berpijak pada firman Allah al-Baqarah ayat 31 
(Dan  Dia 
 
 
mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda) seluruhnya, kemudian 
mengemukakannya kepada para Malaikat lalu berfirman: "Sebutkanlah 
kepada-Ku nama benda-benda itu jika kamu memang orang-orang yang 
benar!"), sedangkan proses tranmisi dilakukan secara bertahap sebagaimana 
Adam menyaksikan dan menganalisis asma-asma yang diajarkan Allah 
kepadanya. Pengertian al-Ta’lim lebih luas/lebih umum sifatnya daripada 
istilah al-Tarbiyah yang khusus berlaku pada anak-anak. Hal ini karena al-
Ta’lim mencakup fase bayi, anak-anak, remaja, dan orang dewasa, sedangkan 




Syed Muhammad Naquid al-Attas mengartikan al-ta’lim 
disinonimkan dengan pengajaran tanpa adanya pengenalan secara mendasar, 
namun bila al-ta’lim disinonimkan dengan al-tarbiyah, al-ta’lim mempunyai 
arti pengenalan tempat segala sesuatu dalam sebuah system. Menurutnya ada 
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lingkup al-ta’lim lebih umum daripada al-tarbiyah, karena al-tarbiyah tidak 
mencakup segi pengetahuan dan hanya mengacu pada kondisi eksistensial 
dan juga al-tarbiyah merupakan terjemahan dari bahasa latin education, yang 
keduanya mengacu kepada segala sesuatu yang bersifat fisik mental, tetapi 
sumbernya bukan dari wahyu. al-ta’dib, lebih cocok untuk digunakan dalam 
pendidikan Islam, konsep inilah yang diajarkan oleh Rasul. Al-ta’dib berarti 
pengenalan, pengakuan yang secara berangsur-angsur ditanamkan kepada 
manusia tentang tempat-tempat yang tepat dari segala sesuatu dalam tatanan 
penciptaan sedimikian rupa, sehingga membimbing ke arah pengenalan dan 
pengakuan kekuasaan dan keagungan Tuhan dalam tatanan wujud dan 
keberadaanya. Kata ‘addaba’ yang juga berarti mendidik dan kata ‘ta’dib’ 




Berdasarkan uraian di atas dapat difahami bahwa pendidikan pada 
hakikatnya adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki potensi spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
45
 Menurut 
Hasbullah, “Pendidikan adalah usaha orang dewasa dalam pergaulannya 
dengan anak didik melalui kontak atau komunikasi yang berlangsung secara 
terus menerus sampai anak didik mencapai kedewasaan.”
46
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sejalan dengan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal (1) menyatakan : 
 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 






Pendidikan merupakan persoalan yang berhubungan langsung dengan 
 
kehidupan manusia sebagai makhluk yang memiliki unsur rohani yang 
 
mencakup  dua  segi  kejiwaan,  yaitu  hakikat  sebagai  individu  dan  sebagai 
 
makhluk sosial, dan satu hakikat lagi, yang membedakan manusia dengan 
 




  Istilah “Pendidikan Islam” memiliki konotasi yang berbeda, 
 




  Ketiga pengertian tersebut secara rinci dapat 
 
dijelaskan sebagai berikut : 
 
a. Istilah pertama, Pendidikan (Menurut) Islam, berdasarkan sudut pandang 
bahwa Islam adalah ajaran tentang nilai-nilai dan norma-norma kehidupan 
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demikian, pembahasan mengenai pendidikan (menurut) Islam lebih 
bersifat filosofis. 
 
b. Istilah kedua, Pendidikan (Dalam) Islam, berdasar atas perspektif bahwa 
Islam adalah ajaran-ajaran, sistem budaya dan peradaban yang tumbuh dan 
berkembang sepanjang perjalanan sejarah umat Islam, sejak zaman Nabi 
Muhammad SAW., sampai dengan masa sekarang. Dengan demikian, 
pendidikan (dalam) Islam ini dapat dipahami sebagai proses dan praktik 
penyelenggaraan pendidikan di kalangan umat Islam, yang berlangsung 
secara berkesinambungan dari generasi ke generasi sepanjang sejarah 
Islam. Dengan pendidikan (dalam) Islam lebih bersifat historis atau 
disebut sejarah pendidikan Islam. 
 
c. Istilah ketiga, Pendidikan Agama Islam, muncul dari pandangan bahwa 
Islam adalah nama bagi agama yang menjadi panutan dan pandangan 
hidup umat Islam. Agama Islam diyakini oleh pemeluknya sebagai ajaran 
yang berasal dari Allah, yang memberikan petunjuk ke jalan yang benar 
menuju kebahagiaan di dunia dan keselamatan di akhirat. Pendidikan 
Agama Islam dalam hal ini dipahami sebagai proses dan upaya serta cara 
transformasi ajaran-ajaran Islam tersebut, agar menjadi rujukan dan 




Bertitik tolak dari poin ketiga, maka pengertian Pendidikan Agama 
Islam didefenisikan sebagai : 
 
Upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk 










berakhlaq mulia dalam mengamalkan ajaran Agama Islam dari sumber 
utamanya kitab suci al-Qur'an dan Hadis, melalui kegiatan bimbingan, 
pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman, dibarengi tuntunan 
untuk menghormati penganut agama lain dalam hubungannya antar 





Muhaimin  berpendapat  bahwa  Pendidikan  Agama  Islam  bermakna 
 
upaya memberikan pendidikan ajaran Islam dan nilai-nilainya agar menjadi 
 
pandangan dan sikap hidup seseorang. Dari aktivitas upaya memberikan 
Pendidikan Agama Islam itu bertujuan untuk membantu seseorang atau 
sekelompok anak didik dalam menanamkan dan menumbuh kembangkan 




 Senada dengan pengertian ini, Azyumardi Azra menulis : 
 
Pendidikan Agama Islam adalah proses tranformasi dan internalisasi 
pengetahuan nilai-nilai dan ketrampilan melaksanakan ajaran agama 
Islam yang dilakukan oleh pendidik terhadap peserta didik, 
internalisasi Pendidikan Agama Islam dalam diri manusia melalui 
proses pendidikan merupakan suatu proses persiapan generasi muda 
untuk menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan hidupnya secara 
lebih efektif dan efisien.53  
2. Model-model Pengembangan Pendidikan Islam 
 
Dalam  pengembangan  Pendidikan  Islam,  terdapat  beberapa  model 
 
sebagai berikut : 
 
a. Model Dikhotomis 
 
Pada model ini, aspek kehidupan dipandang sangat sederhana, dan 
 
kata kuncinya adalah dikotomi atau diskrit. Segala sesuatu hanya dilihat dari 
 
dua  sisi  yang  berlawanan.  Pandangan  dikotomis  tersebut  pada  gilirannya  
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dikembangkan dalam memandang aspek kehidupan dunia dan akhirat, 
kehidupan jasmani dan rohani, sehingga pendidikan agama Islam hanya 
diletakkan pada aspek kehidupan akhirat saja atau kehidupan rohani saja. 
Dengan demikian, pendidikan agama dihadapkan dengan pendidikan non 
agama, pendidikan keislaman dengan nonkeislaman, demikian seterusnya.
54
 
Pandangan ini akan berimplikasi pada pengembangan pendidikan agama 
Islam yang hanya berkisar pada aspek kehidupan ukhrowi yang terpisah 
dengan kehidupan duniawi, atau aspek kehidupan rohani yang terpisah dari 
kehidupan jasmani. Pendidikan (agama) Islam hanya mengurusi persoalan 
ritual dan spiritual, sementara kehidupan ekonomi, politik, seni-budaya, ilmu 
pengetahuan dan teknologi, seni dan sebagainya dianggap sebagai urusan 
duniawi yang menjadi garapan bidang pendidikan non agama. 
 
Pandangan dikotomis inilah yang menimbulkan dualism dalam sistem 
pendidikan, yaitu istilah pendidikan agama dan non agama. Sikap dikotomi 
(dualisme) ini terkait erat dengan world view umat Islam dalam memandang 
dan menempatkan dua sisi ilmu, yaitu ‘ilm al-dînîyah dan ‘ilm ghair al-
dînîyah.
55
 Demikian pula pendekatan yang dipergunakan lebih bersifat 
keagamaan yang normatif, doktriner dan absolutis. Peserta didik diarahkan 
untuk menjadi pelaku (actor) yang loyal, memiliki sikap commitment 
(keberpihakan), dan dedikasi (pengabdian) yang tinggi terhadap agama yang 
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rasional, analitis-kritis, dianggap dapat menggoyahkan iman, sehingga perlu 
ditindih oleh pendekatan yang normatif dan doktriner tersebut. Pola dikotomi 
yang demikian, telah menimbulkan sejumlah efek negatif. Abdurrahman 
Mas’ud dalam salah satu penelitiannya sebagaimana dikutip Ma’arif-- 
menunjukkan bahwa cara pandang yang dikotomik tersebut akhirnya telah 
membawa kemunduran dalam dunia pendidikan Islam. Di antaranya adalah 
menurunnya tradisi belajar yang benar di kalangan muslim, layunya 
intelektualisme Islam, melanggengkan supremasi ilmu-ilmu agama yang 
berjalan secara monotomik, kemiskinan penelitian empiris serta menjauhkan 
disiplin filsafat dari pendidikan Islam.
56
 
b. Model Mekanisme 
 
Model mekanisme memandang kehidupan terdiri atas berbagai aspek, 
dan pendidikan dipandang sebagai penanaman dan pengembangan 
seperangkat nilai kehidupan, yang masing-masing bergerak dan berjalan 
menurut fungsinya, bagaikan sebuah mesin yang terdiri atas beberapa 
komponen atau elemen-elemen, yang masing-masing menjalankan fungsinya 
sendiri-sendiri, dan antara satu dengan lainnya bisa berkonsultasi atau tidak. 
Aspek-aspek atau nilai-nilai kehidupan itu sendiri terdiri atas nilai agama, 
nilai individu, nilai sosial, nilai politik, nilai ekonomi, nilai rasional, nilai 
estetik, nilai biofisik, dan lain-lain. Demikian juga dalam proses pendidikan 
dibutuhkan sistem nilai agar dalam pelaksanaannya berjalan dengan arah 











oleh nilai-nilai fundamental, misalnya nilai agama, ilmiah, sosial, ekonomi, 




Ketika membahas nilai-nilai pendidikan akan jelas melalui rumusan 
dan uraian tentang tujuan pendidikan, sebab di dalam rumusan tujuan 
pendidikan itu tersimpul dari semua nilai pendidikan yang hendak 
diwujudkan di dalam pribadi peserta didik. Demikian pula, jika berbicara 
tentang tujuan pendidikan Islam, berarti berbicara nilai-nilai ideal yang 
bercorak Islami. Hal ini mengandung makna bahwa tujuan pendidikan Islam 
adalah tujuan yang merealisasi idealitas Islami. Sedang idealitas Islami itu 
sendiri pada hakikatnya adalah mengandung nilai perilaku manusia yang 
didasari atau dijiwai oleh iman dan taqwa kepada Allah sebagai sumber 
kekuasaan mutlak yang harus ditaati. 
 
Dengan demikian, aspek atau nilai agama merupakan salah satu aspek 
atau nilai kehidupan dari aspek-aspek kehidupan lainnya. Hubungan antara 
nilai agama dengan nilai-nilai lainnya kadang-kadang bersifat horizontal-
lateral (independent) atau bersifat lateral-sekuensial, tetapi tidak sampai pada 
vertikal linier. Relasi yang bersifat horizontal-lateral (independent), 
mengandung arti bahwa beberapa mata pelajaran yang ada dan pendidikan 
agama mempunyai hubungan sederajat yang independen, dan tidak saling 
berkonsultasi. Relasi yang bersifat lateral-sekuensial, berarti di antara masing-
masing mata pelajaran tersebut mempunyai relasi sederajat yang bisa saling 
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pendidikan agama sebagai sumber nilai atau sumber konsultasi, sementara 
seperangkat mata pelajaran yang lain termasuk pengembangan nilai insani 
yang mempunyai relasi vertikal linier dengan agama. Dalam konteks tersebut, 
selama ini di sekolah-sekolah masih ada proses sekularisasi ilmu, yakni 
pemisahan antara ilmu agama dan pengetahuan umum. Nilai-nilai keimanan 
dan ketakwaan seolah-olah hanya merupakan bagian dari mata pelajaran 
pendidikan agama, sementara mata pelajaran yang lain mengajarkan ilmunya 
seolah-olah tidak ada hubungannya dengan masalah nilai keimanan dan 
ketakwaan. Dampak berupa gejala kegersangan batin dan kejiwaan modern 
adalah konsekuensi dari hal itu. Bahkan pendidikan di dunia muslim pun 




Model tersebut tampak dikembangkan pada sekolah yang di dalamnya 
diberikan seperangkat mata pelajaran atau ilmu pengetahuan, yang salah 
satunya adalah mata pelajaran pendidikan agama yang hanya diberikan 2 atau 
3 jam pelajaran per minggu, dan didudukkan sebagai mata pelajaran, yakni 
sebagai upaya pembentukan kepribadian yang religius. Kebijakan ini sangat 
prospektif dalam membangun watak, moral dan peradaban bangsa yang 
bermartabat. Namun demikian, dalam realitasnya pendidikan agama Islam 
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kadang-kadang terhambat karirnya untuk menggapai jabatan fungsional 




Kebijakan tentang pembinaan pendidikan agama Islam secara terpadu 
di sekolah umum misalnya, antara lain menghendaki agar pendidikan agama 
dan sekaligus para guru agamanya mampu memadukan antara mata pelajaran 
agama dengan pelajaran umum. Kebijakan ini akan sulit diimplementasikan 
pada sekolah yang cukup puas hanya mengembanhkan pola relasi horizontal-
lateral (independent). Barangkali kebijakan tersebut relatif mudah 
diimplementasikan pada lembaga pendidikan yang mengembangkan pola 
lateral-sekuensial. Hanya saja implikasi dari kebijakan tersebut adalah para 
guru agama harus menguasai ilmu agama dan memahami substansi ilmu-ilmu 
umum, sebaliknya guru umum dituntut untuk menguasai ilmu umum (bidang 
keahliannya) dan memahami ajaran dan nilai-nilai agama. Bahkan guru 
agama dituntut untuk mampu menyusun buku-buku teks keagamaan yang 
dapat menjelaskan hubungan antara keduanya.
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c. Model Organism/Sistemik 
 
Meminjam istilah biologi, organism dapat berarti susunan yang 
bersistem dari berbagai bagian jasad hidup untuk suatu tujuan. Dalam konteks 
pendidikan Islam, model organism bertolak dari pandangan bahwa aktivitas 
kependidikan merupakan suatu system yang terdiri atas komponen-komponen 
yang hidup bersama dan bekerja sama secara terpadu menuju tujuan tertentu, 
yaitu terwujudnya hidup yang religius atau dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai 
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dan Perguruan Tinggi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2009), hlm. 37.  
60








 Pandangan tersebut menggaris bawahi pentingnya kerangka 
pemikiran yang dibangun dari fundamental doctrines dan fundamental values 
yang tertuang dan terkandung dalam al-Qur’an dan al-Sunnah al-Shahîhah 
sebagai sumber pokok. Ajaran dan nilai-nilai ilahi didudukkan sebagai 
sumber konsultasi yang bijak, sementara aspek kehidupan lainnya 
didudukkan sebagai nilai-nilai insani yang mempunyai hubungan vertikal-




Nilai ilahi dalam aspek teologi tak pernah mengalami perubahan, 
sedangkan aspek amaliahnya mungkin mengalami perubahan sesuai dengan 
tututan zaman dan lingkungan. Sebaliknya nilai insani selamanya mengalami 
perkembangan dan perubahan menuju ke arah yang lebih maju dan lebih 
tinggi. Tugas pendidikan adalah memadukan nilai- nilai baru dengan nilai-
nilai lama secara selektif, inovatif, dan akomodatif guna mendinamisasikan 
perkembangan pendidikan yang sesuai dengan tuntutan zaman dan keadaan, 
tanpa meninggalkan nilai fundamental yang menjadi tolok ukur bagi nilai-
nilai baru. Melalui upaya semacam itu, maka sistem pendidikan Islam 
diharapkan dapat mengintegrasikan nilai-nilai ilmu pengetahuan, nilai-nilai 
agama dan etik, serta mampu melahirkan manusia-manusia yang menguasai 
dan menerapkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni, memiliki kematangan 







Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam, dari Paradigma Pengembangan, 
Manajemen Kelembagaan, Kurikulum hingga Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Press, 
2012), hlm. 67.  
62






Paradigma tersebut tampaknya mulai dirintis dan dikembangkan 
dalam sistem pendidikan di madrasah, yang dideklarasikan sebagai sekolah 
umum yang berciri khas agama Islam, atau sekolah-sekolah (swasta) Islam 
unggulan. Kebijakan pengembangan madrasah berusaha mengakomodasikan 
tiga kepentingan utama, yaitu: pertama, sebagai wahana untuk membina roh 
atau praktik hidup keislaman; kedua, memperjelas dan memperkokoh 
keberadaan madrasah sederajat dengan sistem sekolah, sebagai pembinaan 
warga negara yang cerdas berpengetahuan, berkepribadian, serta produktif; 
dan ketiga, mampu merespon tuntutan-tuntutan masa depan dalam arti 
sanggup melahirkan manusia yang memiliki ke siapan memasuki era 




Oleh karena itu model organisme/sistemik dapat diimplementasikan 
dalam pengembangan pendidikan agama Islam di sekolah, mengingat 
kegiatan pendidikan agama yang berlangsung selama ini lebih banyak 
bersikap menyendiri, kurang berinteraksi dengan kegiatan-kegiatan 
pendidikan lainnya. Cara kerja semacam ini kurang efektif untuk keperluan 
penanaman suatu perangkat nilai yang kompleks. Selain itu, metodologi 
pendidikan agama kurang mendorong penjiwaan terhadap nilai-nilai 
kegamaan serta terbatasnya bahan-bahan bacaan keagamaan. Buku-buku 
paket pendidikan agama saat ini belum memadai untuk membangun 
kesadaran beragama, memberikan keterampilan fungsional keagamaan dan 











3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pengembangan Pendidikan Islam 
 
Hingga saat ini masih ditengarai bahwa sistem pendidikan Islam 
belum mampu menghadapi perubahan dan menjadi counter ideas terhadap 
globalisasi kebudayaan. Oleh sebab itu pola pengajaran maintenance learning 
yang selama ini dipandang terlalu bersifat adaptif dan pasif harus segera 
ditinggalkan. Dengan begitu, maka lembaga pendidikan Islam setiap saat 
dituntut untuk selalu melakukan rekonstruksi pemikiran kependidikan dalam 
rangka mengantisipasi setiap perubahan yang terjadi. Setidaknya ada tiga 
faktor yang menjadikan model pendidikan Islam berwatak statis dan 
tertinggal: pertama, subject matter pendidikan Islam masih bertahan pada 
orientasi ke masa, bersifat normatif dan tekstual. (Ini bukan berarti bahwa kita 
harus meninggalkan warisan masa lalu. Tentu warisan masa lalu yang masih 
relevan tidak boleh diabaikan. Prinsip: tetap memelihara tradisi warisan masa 
lalu yang baik dan mengambil tradisi yang lebih baik (al-muhafadhat ala al-
Qadim al-Shalih wa al-akhdzu bi al-Jadid al-Ashlah) merupakan prinsip yang 
tepat bagi sebuah rekonstruksi pemikiran pendidikan Islam; kedua, masih 
mengentalnya sistem pengajaran maintenance learning yang bercirikan 
lamban, pasif dan menganggap selalu benar terhadap warisan masa lalu 
(taqdis al-afkar al-diniyyah); ketiga masih ada pandangan dikotomis terhadap 
ilmu secara substansial (ilmu agama dan ilmu umum). Secara umum Johan 
Hendrik Meuleman melihat adanya beberapa kelemahan tradisi ilmiah di 
kalangan Muslim, yaitu 
 
Pertama, adanya logosentrisme (tektualis). Akibat logosentrisme 






kebudayaan Islam, seperti tindakan sosial, seni dst.; kedua sikap 
apologetik terhadap aliran (teologi, fiqh dst.); ketiga adanya 
kecenderungan yang verbalistik dan memberikan wibawa terlalu besar 




Kondisi demikian menurut Meuleman, bebannya masih terasa sampai 
sekarang ini. Malangnya hal serupa juga dialami oleh Islamolog Barat. Pada 
sebagian besar masyarakat kita sekarang ini juga masih muncul anggapan, 
bahwa “agama” dan “ilmu” merupakan entitas yang berbeda dan tidak bisa 
ditemukan, keduanya dianggap memiliki wilayah sendiri-sendiri baik dari 
segi objek formal-material, metode penelitian, kriteria kebenaran, peran yang 
dimainkan oleh ilmuwan maupun status teori masing-masing, bahkan sampai 
pada penyelenggaraan institusinya. Kenyataan ini bisa kita lihat misalnya 
pada pemisahan departemen dalam sistem pemerintahan Indonesia (ada 
departemen agama ada pula departemen pendidikan). 
 
Dalam sejarah kependidikan Islam telah terbelah dua wajah paradigma 
integralistik-ensiklopedik di satu pihak dan paradigma spesifik-paternalistik 
di pihak lain. Paradigma pengembangan keilmuan yang integralistik-
ensiklopedik dimotori oleh ilmuwan Muslim, seperti Ibn Sina, Ibn Rusyd, Ibn 
Khaldun, sementara yang spesifik-paternalistik diwakili oleh ahli hadis dan 
ahli fiqh. Keterpisahan secara diametral antara keduanya (dikotomis) dan 
sebab lain yang bersifat politis-ekonomis itu menurut Amin Abdullah 
berakibat pada rendahnya kualitas pendidikan dan kemunduran dunia Islam 
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(kesediaan untuk saling menerima keberadaan yang lain dengan lapang dada) 
antara dua kubu keilmuan yang dianggap sebagai sebuah keniscayaan. 
Gerakan ini juga disebut dengan reintegrasi epistemologi.
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 Brian Fay 
menyarankan agar kita waspada terhadap adanya dikotomi, menghindari 
dualisme buruk dan berpikir secara dialektis. Disarankan oleh Fay, agar kita 
tidak terjebak pada kategori-kategori yang saling bertolak belakang. Kategori-





Dalam perspektif keilmuan Islam, posisi filsafat Islam adalah sebagai 
landasan adanya integrasi berbagai disiplin dan pendekatan yang makin 
beragam, karena dalam konstruks epistemologi Islam, filsafat Islam dengan 
metode rasional-transendentalnya dapat menjadi dasarnya. Sebagai contoh, 
fiqh pada hakikatnya adalah pemahaman yang dasarnya adalah filsafat, yang 
kemudian juga dikembangkan dalam ushul fiqh. Tanpa filsafat, fiqh akan 
kehilangan semangat inovasi, dinamisasi dan perubahan. Oleh karena itu jika 
terjadi pertentangan antara fiqh dan filsafat seperti yang pernah terjadi dalam 
sejarah pemikiran Islam, maka menurut Musa Asy’ari hal ini lebih 
disebabkan karena terjadinya kesalahpahaman dalam memahami risalah 
kenabian. Filsafat bukan anak haram Islam, melainkan anak kandung yang 



















Senada dengan Musa, Nursamad berpendapat, bahwa setiap diskursus 
tentang metodologi haruslah dibangun di atas sentuhan-sentuhan filsafat. 
Tanpa sense of philosophy menurut Nursamad, maka sebuah metodologi akan 
kehilangan substansinya. Metodologi Studi Islam (MSI) perlu dikembangkan 
lebih lanjut agar visi epistemologisnya dapat menjabarkan secara integral dan 
terpadu tiga arus utama dalam ajaran Islam: aqidah, syari’ah dan akhlaq. 
Integritas ketiga aspek tersebut hendaknya dimantapkan berdasarkan 
kecenderungan intelektual masa kini, bukan mencatat metodologi setiap ilmu 
yang berkembang dalam sejarah pemikiran Islam secara parsial, melainkan 
berupaya menemukan hubungan-hubungan logis antar pelbagai disiplin ilmu 




Para ilmuwan dulu memang mengklasifikasi ilmu dalam berbagai 
macam jenis, Ibn Khaldun misalnya membuat klasifikasi ilmu dalam dua 
jenis ilmu pokok: naqliyah dan ‘aqliyah. Ilmu naqliyah adalah ilmu yang 
berdasarkan wahyu, dan ilmu aqliyyah adalah ilmu yang berdasarkan rasio. 
Menurut Khaldun yang termasuk ilmu naqliyah adalah: al-Qur’an, hadis, 
fiqh, kalam, tasawuf dan bahasa; sedangkan yang termasuk ilmu aqliyah 
adalah: filsafat, kedokteran, pertanian, geometri, astronomi, dan seterusnya. 
Tetapi klasifikasi ilmu tersebut menurut Azyumardi Azra bukan dimaksud 
mendikotomi ilmu antara satu dengan yang lain, tatapi hanya sekadar 
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berkembang dalam peradaban Islam. Dalam konteks ini ilmu agama Islam 




Jadi persoalannya bukan “ilmu agama” dan “non agama”, tetapi lebih 
kepada “kepentingan”, untuk apa ilmu tersebut digunakan (karena ilmu 
sebagai instrumen, bukan tujuan), apalagi jika kita sepakat bahwa pada 
dasarnya sumber ilmu itu dari Tuhan. Dengan demikian terminologi “ilmu 
agama” dan “ilmu umum”, “non agama” adalah peristilahan sehari-hari 
dalam pengertian sempit saja. Yang harus diprioritaskan bahwa sebagai 
seorang Muslim harus menguasai ilmu yang berkaitan langsung dengan 
ibadah mahdhah itu, misalnya ilmu tentang shalat, puasa, zakat, haji dan 
seterusnya, yang ilmu tersebut sering disebut ilmu syar’iah/ fiqh; dan ilmu 
tentang ketuhanan/ keimanan kepada Allah SWT, yang biasa disebut sebagai 
ilmu tauhid/ kalam. Ilmu-ilmu inipun sebetulnya jika dipahami secara 
mendalam dan kritis tampak sangat berkaitan dan tak terpisahkan dengan 
ilmu-ilmu yang selama ini disebut “ilmu umum” itu, misalnya ilmu sosial dan 
humaniora dan juga ilmu alam. Karena semua sistem peribadatan (al-’ibadah, 
worship) didalam Islam mengandung dimensi ajaran yang tidak lepas dari 
hubungan antara Allah SWT sebagai Zat pencipta (al-Khaliq) dan manusia 
atau alam sebagai yang dicipta (al-makhluq). Dan hubungan ini dalam al-
Qur’an disebut sebagai hablun min Allah wa hablun min al-nas, hubungan 
vertikal dan hubungan horizontal. Di sini rukun iman dalam ajaran Islam 
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ghaib, sedang rukun Islam lebih berorientasi pada hubungan horizontal antara 
manusia dengan manusia yang lain ataupun alam semesta. Tetapi keduanya 
(iman dan Islam) tak dapat dipisahkan tak ubahnya seperti hubungan ilmu 
dan amal (integral). 
 
Dalam perspektif sejarah, pengadilan inquisi yang dialami oleh baik 
Copernicus (1543), Bruno (1600) maupun Galileo (1633) oleh geraja karena 
pendapatnya yang bertolak belakang dengan agama, telah mempengaruhi proses 
perkembangan berpikir di Eropa, yang pada dasarnya ingin terbebas dari nilai-
nilai di luar bidang keilmuan yang berjuang untuk menegakkan ilmu yang 
berdasarkan penafsiran alam sebagaimana adanya (das sein) dengan semboyan: 
“ilmu yang bebas nilai”. Setelah pertarungan + 250 tahun, atau yang dikenal 
dengan gerakan renaissance (abad 15) dan aufklarung (abad 18), para ilmuwan 
mendapat kemenangannya. Sejak saat itulah filsafat Barat menjadi sangat 
antrosopentris, terbebas dari ikatan agama dan sistem nilai. Di saat inilah 
terjadinya benih “sekularisasi” di dunia Barat. Para ilmuwan tidak lagi percaya 
dengan agama yang dianggap “membelenggu” kemajuan ilmu pengetahuan. 
Kepercayaan agama luntur karena dianggap tidak mendukung pertumbuhan ilmu 
dan cara berpikir yang ilmiah. Oleh sebab itu saatnya kini kita tidak perlu 
mengulang lagi sejarah kelabu pertentangan antara ilmu dan agama (ilmuwan 
dan agamawan) yang akan melahirkan sekularisasi. Harus ada sinergi dan 
integrasi antara ilmu dan agama. Kecenderungan untuk memaksakan nilai-nilai 
moral secara dogmatik ke dalam argumentasi ilmiah menurut Jujun 






(set back) ke zaman Pra-Copernicus dan mengundang kemungkinan 
berlangsungnya inquisi ala Galileo (1564-1642 M) pada zaman modern ini.
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Begitu juga sebaliknya, bahwa kecenderungan mengabaikan nilai-nilai moral 
dalam pengembangan ilmu dan teknologi juga akan menjadikan 
dishumanisme. Di sinilah perlunya paradigma integralisme dan desekularisasi 
tadi. 
 
Lebih dari itu dalam era modern dan globalisasi ini, kita perlu 
mengembangkan ilmu agama Islam pada wilayah praksis, bagaimana ilmu-
ilmu agama Islam mampu memberikan kontribusi paling berharga bagi 
kepentingan kemanusiaan sebagaimana yang pernah dilakukan oleh ilmuwan-
ilmuwan Muslim sebelumnya. Berpadunya aspek idealisme dan realisme atau 
rasionalisme dan empirisme dalam paradigma keilmuan Islam perlu 
dikembangkan. Karena menurut pengamatan Amin Abdullah, selama ini 
ruang lingkup filsafat Islam lebih cenderung menitikberatkan pada aspek 
ontologis dan aksiologis ketimbang epistemologisnya, dan epistemologi yang 
dibangunnya memenangkan epistemologi Plato/ Platonisme yang 
rasionalistik-normatif seperti yang nampak dalam dominasi kalam dan 
sufisme, katimbang empirisme-historis Aristoteles. Kini saatnya kita harus 
membangun kultur akademik dan keilmuan yang inklusif dan inovatif serta 
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1. Pengertian dan Ruang Lingkup 
 
Pesantren secara etimologi, berasal dari kata "santri", yang dengan 
 
awalan pe- dan akhiran -an berarti tempat tinggal para santri. Kata "santri" 
juga merupakan penggabungan antara suku kata sant (manusia baik) dan tra 
(suka menolong), sehingga kata pesantren dapat diartikan sebagai tempat 
mendidik manusia yang baik.
72
 Sementara, Zamakhsyari Dhofier 
menyebutkan bahwa menurut Profesor Johns, istilah "santri" berasal dari 
bahasa Tamil yang berarti guru mengaji, sedang C.C. Berg berpendapat 
bahwa istilah tersebut berasal dari istilah shastri yang dalam bahasa India 
berarti orang yang tahu buku-buku suci Agama Hindu, atau seorang sarjana 
ahli kitab suci Agama Hindu. Kata shastri berasal dari kata shastra yang 





Dalam hubungan dengan usaha pengembangan dan pembinaan yang 
dilakukan oleh Pemerintah (Kementrian Agama RI), pengertian yang lazim 
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a. Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan dan pengajaran agama Islam 
yang pada umumnya pendidikan dan pengajaran tersebut diberikan dengan 
cara non-klasikal (sistem Bandongan dan Sorogan) di mana seorang kyai 
mengajar santri-santri berdasarkan kitab-kitab yang ditulis dalam bahasa 
Arab oleh ulama-ulama besar sejak abad pertengahan, (Sistem Bandongan 
dan Sorongan) di mana seorang kyai mengajar santri-santri berdasarkan 
kitab-kitab yang tertulis dalam bahasa Arab oleh ulama-ulama besar sejak 
abad pertengahan, sedang para santri biasanya tinggal dalam 
pondok/asrama dalam lingkungan pesantren. 
 
b. Pesantren adalah lembaga pendidikan dan pengajaran agama Islam yang 
pada dasarnya sama dengan pondok pesantren tersebut diatas tetapi para 
santrinya tidak disediakan pondokan di kompleks pesantren, namun tinggal 
tersebar di seluruh penjuru desa sekeliling pesantren tersebut (Santri 
kalong), dimana cara dan metode pendidikan dan pengajaran agama Islam 
diberikan dengan sistem wetonan, para santri berduyun-duyun pada waktu-
waktu tertentu (tiap hari jum'at, ahad, selasa atau tiap-tiap waktu shalat dan 
sebagainya). 
 
c. Pondok pesantren dewasa ini adalah gabungan antara sistem pondok dan 
pesantren yang memberikan pendidikan dan pengajaran agama Islam 
dengan sistem bandongan, sorogan atau wetonan dengan disediakan 
pondokan untuk para santri yang berasal dari jauh dan juga menerima 
santri kalong, yang dalam istilah pendidikan moderen telah menuhi kriteria 






pendidikan formal berbentuk madrasah dan bahkan sekolah umum dalam 




Masuknya Islam ke bumi Nusantara ini, baik pada gelombang pertama 
(abad ke-7 M) maupun gelombang ke-2 (abad ke-13) tidak diikuti oleh muncul 
atau berdirinya madrasah. Lembaga-lembaga pendidikan yang bermunculan 
seiring dengan penyebaran Islam di Nusantara, terutama di Jawa, ketika itu 
ialah pesantren. Dengan alasan itu pula pesantren secara historis seringkali 
disebut tidak hanya identik dengan makna keislaman, tetapi juga mengandung 
makna keaslian Indonesia (indigenous). Sementara madrasah merupakan 
perkembangan lebih lanjut dari pesantren. Karena itu menjadi penting untuk 
mengamati proses historis sebagai mata rantai yang menghubungkan 





Pesantren merupakan salah satu lembaga pendidikan tertua di 
Indonesia dan sejarahnya telah mengakar secara berabad-abad. Sebagai 
lembaga pendidikan Islam khas Indonesia, khususnya di Pulau Jawa. 
Pesantren memiliki keunikan tersendiri yang tidak dapat ditemui dalam 
sejarah peradaban Timur Tengah sekalipun. Pesantren atau pondok pesantren 
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memiliki elemen dan karakteristik yang berbeda dengan lembaga pendidikan 
Islam lainnya. Elemen-elemen Islam yang paling pokok, yaitu: pondok atau 
tempat tinggal para santri, masjid, kitab-kitab klasik, kyai dan santri.
76
 
Kelima elemen inilah yang menjadi persyaratan terbentuknya sebuah 
pcsantren, dan masing-masing elemen tersebut saling terkait satu sama 
dengan lain untuk tercapainya tujuan pesantren khususnya, dan tujuan 
pendidikan Islam, pada umumnya, yaitu membentuk pribadi muslim 
seutuhnya (insan kamil). 
 
 
2. Elemen Pesantren 
 
Sebagaimana telah dijelaskan bahwa pondok pesantren merupakan 
lembaga pendidikan Islam yang cukup unik karen memiliki elemen dan 
karakteristik yang berbeda dengan lembaga pendidikan Islam lainnya. 
Elemen-elemen Islam yang paling pokok, yaitu : kyai, santri, pondok atau 
tempat tinggal para santri, masjid, dan kitab-kitab klasik. Kelima elemen 
inilah yang menjadi persyaratan terbentuknya pondok pcsantren, secara rinci 
dapat dijelaskan sebagai berikut : 
 
1. Kyai : peran penting kyai dalam pendirian, pertumbuhan, perkembangan 
dan pengurusan sebuah pesantren berarti dia merupakan unsur yang paling 
esensial. Sebagai pemimpin pesantren, watak dan keberhasilan pesantren 
banyak bergantung pada keahlian dan kedalaman ilmu, karismatik dan 











menentukan sebab dia adalah tokoh sentral dalam pesantren.
77
 Istilah kyai 
bukan berasal dari bahasa Arab, melainkan dari bahasa Jawa.
78
 Dalam 
bahasa Jawa, perkataan kyai dipakai untuk tiga jenis gelar yang berbeda, 
yaitu: (1) Sebagai gelar kehormatan bagi barang-barang yang dianggap 
keramat; contohnya, “kyai garuda kencana” dipakai untuk sebutkan kereta 
emas yang ada di Kraton Yogyakarta, (2) Gelar kehormatan bagi orang-
orang tua pada umumnya, dan (3) Gelar yang diberikan oleh masyarakat 
kepada orang ahli agama Islam yang memiliki atau menjadi pimpinan 




2. Masjid ; sangkut paut pendidikan Islam dan masjid sangat dekat dan erat 
dalam tradisi Islam di seluruh dunia. Dahulu, kaum muslimin selalu 
memanfaatkan masjid untuk tempat beribadah dan juga sebagai tempat 
lembaga pendidikan Islam. Sebagai pusat kehidupan rohani,sosial dan 
politik, dan pendidikan Islam, masjid merupakan aspek kehidupan sehari-
hari yang sangat penting bagi masyarakat. Dalam rangka pesantren, masjid 
dianggap sebagai “tempat yang paling tepat untuk mendidik para santri, 
terutama dalam praktek sembahyang lima waktu, khutbah, dan 
sembahyang Jumat, dan pengajaran kitab-kitab Islam klasik.”
80
 Biasanya 
yang pertama-tama didirikan oleh seorang kyai yang ingin 
mengembangkan sebuah pesantren adalah masjid. Masjid itu terletak dekat 
atau di belakang rumah kyai. 
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3. Santri ; santri merupakan unsur yang penting sekali dalam perkembangan 
sebuah pesantren karena langkah pertama dalam tahap-tahap membangun 
pesantren adalah bahwa harus ada murid yang datang untuk belajar dari 
seorang alim. Kalau murid itu sudah menetap di rumah seorang alim, baru 
seorang alim itu bisa disebut kyai dan mulai membangun fasilitas yang 
lebih lengkap untuk pondoknya. Santri biasanya terdiri dari dua kelompok, 
yaitu santri kalong dan santri mukim. Santri kalong merupakan bagian 
santri yang tidak menetap dalam pondok tetapi pulang ke rumah masing-
masing sesudah selesai mengikuti suatu pelajaran di pesantren. Santri 
kalong biasanya berasal dari daerah-daerah sekitar pesantren jadi tidak 
keberatan kalau sering pergi pulang. Makna santri mukim ialah putera atau 
puteri yang menetap dalam pondok pesantren dan biasanya berasal dari 
daerah jauh. Pada masa lalu, kesempatan untuk pergi dan menetap di 
sebuah pesantren yang jauh merupakan suatu keistimewaan untuk santri 
karena dia harus penuh cita-cita, memiliki keberanian yang cukup dan siap 




4. Pondok ; istilah ‘pondok’ adalah tempat sederhana yang merupakan 
tempat tinggal kyai bersama para santrinya.
82
 Di Jawa, besarnya pondok 
tergantung pada jumlah santrinya. Adanya pondok yang sangat kecil 
dengan jumlah santri kurang dari seratus sampai pondok yang memiliki 
tanah yang luas dengan jumlah santri lebih dari tiga ribu. Tanpa 
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dipisahkan dengan asrama santri laki-laki. Komplek pesantren memiliki 
gedung-gedung selain dari asrama santri dan rumah kyai, termasuk 
perumahan ustad, gedung madrasah, lapangan olahraga, kantin, koperasi, 
lahan pertanian dan/atau lahan pertenakan. Kadang-kadang bangunan 
pondok didirikan sendiri oleh kyai dan kadang-kadang oleh penduduk desa 
yang bekerja sama untuk mengumpulkan dana yang dibutuhkan. Salah 
satu niat pondok selain dari yang dimaksudkan sebagai tempat asrama para 
santri adalah sebagai tempat latihan bagi santri untuk mengembangkan 
ketrampilan kemandiriannya agar mereka siap hidup mandiri dalam 
masyarakat sesudah tamat dari pesantren. Santri harus memasak sendiri, 
mencuci pakaian sendiri dan diberi tugas seperti memelihara lingkungan 
pondok. Sistem asrama ini merupakan ciri khas tradisi pesantren yang 
membedakan sistem pendidikan pesantren dengan sistem pendidikan Islam 





5. Kitab-Kitab Islam Klasik ; kitab-kitab Islam klasik dikarang para ulama 
terdahulu dan termasuk pelajaran mengenai macam-macam ilmu 
pengetahuan agam Islam dan Bahasa Arab. Dalam kalangan pesantren, 
kitab-kitab Islam klasik sering disebut kitab kuning oleh karena warna 
 
kertas edisi-edisi kitab kebanyakan berwarna kuning. Menurut Dhofier : 
 
Pada  masa  lalu,  pengajaran  kitab-kitab  Islam  klasik….  merupakan  
satu-satunya pengajaran formal yang diberikan dalam lingkungan 
pesantren.” Pada saat ini, kebanyakan pesantren telah mengambil 










penting dalam pendidikan pesantren, namun pengajaran kitab-kitab 
Islam klasik masih diberi kepentingan tinggi. Pada umumnya, 
pelajaran dimulai dengan kitab-kitab yang sederhana, kemudian 
dilanjutkan dengan kitab-kitab yang lebih mendalam dan tingkatan 




Ada delapan macam bidang pengetahuan yang diajarkan dalam kitab-kitab 
 
Islam klasik, yaitu : (1) Nahwu dan Sharaf (Morfologi), (2) Fiqh, (3) Ushul 
 
Fiqh,  (4)  Hadis/Ilmu  Hadis,  (5)  Tafsir/  Ilmu  Tafsir,  (6)  Tauhid/  Ilmu 
 
Kalam, (7) Akhlak Tasawwuf, dan (8) cabang-cabang lain seperti Tarikh 
 
dan Ilmu Balaghah. Semua jenis kitab ini dapat digolongkan ke dalam 
 











3. Peran, Fungsi dan Pengembangan Pendidikan Pesantren 
 
Sistem pendidikan pesantren dan madrasah sebagai ciri khas lembaga 
 




 telah menjadi sumber inspirasi yang tidak pernah kering bagi 
 
para  pencita  ilmu  dan  peneliti  yang  berupaya  mengurai  anatominya  dari 
 
berbagai demensi. Dari kawahnya, sebagai obyek studi telah lahir doktor- 
 
doktor dari berbagai disiplin ilmu, mulai dari antropologi, sosiologi, 
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Eksistensi Pesantren ternyata sampai hari ini, di tengah-tengah deru 
modernisasi, pesantren tetap bisa bertahan (survive) dengan identitasnya 
sendiri. Mengingat adanya beberapa nilai fundamental pendidikan pesantren 
selama ini, antara lain : (1) Komitmen untuk tafaquh fi ad-din, nilai-nilai 
untuk teguh terhadap konsep dan ajaran agama, (2) Pendidikan sepanjang 
waktu (fullday school), (3) Pendidikan integrative dengan mengkolaborasikan 
antara pendidikan formal dan nonformal (pendidikan seutuhnya, teks dan 
kontekstual atau teoritis dan praktis, (5) Adanya keragaman, kebebasan, 





Menurut menurut Abdurrahman Mas’ud, Pondok Pesantren memiliki 
fungsi-fungsi : (1) Pondok Pesantren sebagai lembaga pendidikan yang 
melakukan transfer ilmu-ilmu agama (tafaqquh fi al-din) dan nilai-nilai Islam 
(Islamic values); (2) Pondok Pesantren sebagai lembaga keagamaan yang 
melakukan kontrol sosial; dan (3) Pondok Pesantren sebagai lembaga 
keagamaan yang melakukan rekayasa sosial (social engineering) atau 
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Sebagai pranata pendidikan ulama (intelektual), pesantren telah 
menyelenggarakan misinya agar umat menjadi tafaqquh fiddin dan 
memotifasi kader ulama dalam misi dan fungsinya sebagai warasat al 
anbiya.
90
 Hal ini terus dipertahankan agar pesantren tidak tercabut dari akar 
utamanya yang telah melembaga selama ratusan tahun. Bahwa kemudian 
muncul tuntutan modernisasi pesantren, sebagai dampak dari modernisasi 
pendidikan pada umumnya, tentu hal itu merupakan suatu yang wajar 
sepanjang menyangkut aspek teknis operasional penyelenggaraan pendidikan. 
Jadi, modernisasi tidak kemudian membuat pesantren terbawa arus 
sekularisasi karena ternyata pendidikan sekuler yang sekarang ini menjadi 
tren, dengan balutan pendidikan moderen, tidak mampu menciptakan 
generasi mandiri. Sebaliknya, pesantren yang dikenal dengan tradisionalnya 
justru dapat mencetak lulusan yang berkepribadian dan mempunyai 
kemandirian. Pondok pesantren yang tersebar di pelosok-pelosok kepulauan 
nusantara, turut pula menyumbangkan darma bakti dalam usaha mulia dalam 




Menurut Said Agil Siraj, ada tiga hal yang perlu dikuatkan dalam 
pesantren, yaitu : 
 
1) Tamaddun yaitu memajukan pesantren. Banyak pesantren yang dikelola 
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kekeluargaan dan semuanya ditangani oleh kiainya. Dalam hal ini, 
pesantren perlu berbenah diri. 
 
2) Tsaqafah, yaitu bagaimana memberikan pencerahan kepada umat Islam 
agar kreatif-produktif, dengan tidak melupakan orisinalitas ajaran Islam. 
Salah satu contoh para santri masih setia dengan tradisi kepesantrenannya. 
Tetapi, mereka juga harus akrab dengan komputer dan berbagai ilmu 
pengetahuan serta sains modern lainnya. 
 
3) Hadharah, yaitu membangun budaya. Dalam hal ini, bagaimana budaya 
kita dapat diwarnai oleh jiwa dan tradisi Islam. Di sini, pesantren diharap 
mampu mengembangkan dan mempengaruhi tradisi yang bersemangat 
Islam di tengah hembusan dan pengaruh dahsyat globalisasi yang berupaya 





D. Tinjauan Penelitian Yang Relevan 
 
Beberapa karya tulis yang ada relevansinya dengan judul tesis ini, 
dapat penulis jelaskan dalam uraian berikut. 
 
Ponidi menulis tesis berjudul Pesantren dan Pemberdayaan 
 
Masyarakat (Tela’ah Konstribusi Pendidikan di Pondok Pesantren al-
Taufiq Petapahan Kabupaten Kampar), pada Program Pascasarjana UIN 
Suska Riau tahun 2010. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan : (1)untuk 
mengetahui program pendidikan Pondok Pesantren al-Taufiq Petapahan 











Taufiq Petapahan dalam Pemberdayaan Masyarakat di bidang 
Pendidikan, dan (3) untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
pelaksanaan Program Pendidikan Pondok Pesantren al-Taufiq Petapahan 
Kabupaten Kampar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program 
Pendidikan Pondok Pesantren al-Taufiq ini awalnya menyelenggarakan 
Pendidikan Islam Tingkat Dasar dan Menengah : Taman Kanak-kanak Islam 
(Raudhatul Athfal), Madrasah Diniyyah Awaliyyah (MDA), Madrasah 
Ibtidiaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA) 
dan dengan Program tersebut diharapkan sebagai bentuk peran serta Pondok 
Pesantren al-Taufiq dalam pemberdayaan masyarakat di bidang pendidikan. 
Sementara program pendidikan yang diasuh saat ini, hanya dua jenjang 
pendidikan : Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Madrasah Aliyah (MA) saja, 
sementara jenjang pendidikan lainnya tidak terlaksana. Hal ini disebabkan 
karena : (1)di wilayah sekitar Pondok Pesantren al-Taufiq telah banyak 
berdiri Taman Kanak-kanak dan Sekolah Dasar Negeri sehingga masyarakat 
lebih memilih memasukkan anak-anak mereka ke Lembaga Pendidikan 
tersebut, (2) Lokasi Pondok Pesantren al-Taufiq agak jauh dari pemukiman 
penduduk, (3) Sarana dan Pra sarana yang ada dipandang belum memenuhi 
standar sehingga kurang menarik perhatian warga masyarakat untuk 
memasukkan anaknya di Pondok Pesantren al-Taufiq, dan (4) Kurangnya 












Idris menulis tesis berjudul Manajemen Kurikulum Pondok 
Pesantren Khairul Ummah Batu Gajah Air Molek Kec. Pasir Penyu Kab. 
Indragiri Hulu (Studi Pengembangan Kurikulum Pendidikan Non 
Formal), pada Program Pascasarjana UIN Suska Riau tahun 2013. 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan : (1) untuk mengetahui 
manajemen pengembangan kurikulum pendidikan non formal di Pondok 
Pesantren Khairul Ummah Batu Gajah Air Molek Kecamatan Pasir Penyu 
 
Kabupaten Indragiri Hulu, dan (2)untuk mengetahui faktor-faktor 
 
pendukung dan penghambat dalam pengembangan kurikulum 
pendidikan non formal di Pondok Pesantren Khairul Ummah Batu Gajah 
Air Molek Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pelaksanaan pengembangan kurikulum pendidikan non 
formal di Pondok Pesantren Khairul Ummah Batu Gajah Air Molek 
Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu dilakukan sebagai kegiatan 
inti pondok pesantren (ma’hadiyyah) yang wajib diikuti, meski tidak mesti 
berada di dalam kelas, yang mencakup : (1) Pembinaan Tahsin al-Qur’an 
(Bacaan al-Qur’an), (2)Pembinaan Tahfizh al-Qur’ân (Hafalan al-Qur’an Juz 
28-30), (3) Kajian Hadis (Beberapa Hadis Pilihan), (4) Bimbingan 
Mahfuzhaat, (5) Pengajaran Imla’, (6) Pengajaran Nahwu, (7) Pengajaran 
Sharaf, (8) Bimbingan Muthala’ah, (9) Bimbingan Ta’lim 
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Muta’allim, dan (10) Bimbingan Bahtsul Masail. Faktor-faktor pendukung 
 
dan penghambat dalam pengembangan kurikulum pendidikan Non 
Formal di Pondok Pesantren Khairul Ummah Batu Gajah Air Molek 
Kecamatan Pasir Penyu Kabupaten Indragiri Hulu ; adanya kendala pada 
perencanaan pondok pesantren yang kurang optimal. sehingga dalam 
pelaksanaan fungsi tugasnya tdak berjalan sebagaimana yang diharapkan. 
juga disebabkan minimnya personil yang kompeten pada bidangnya, dan 
sumber dana kurang memadai. Dalam penyusunan perencanaan program 
kerja hendaknya diperhitungkan secara terperinci tentang kondisi obyektif 
pondok pesantren, pemasalahan, alternatif pemecahan, faktor pendukung dan 
penghambat program, prioritas pengembangan program, indikator 
keberhasilan dan langkah-langkah mencapai keberhasilan program, 
pengalokasian dan waktu dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Jika 
perencanaan disusun dengan jelas dan bersifat terbuka serta rasional maka 





E. Tinjauan Pondok Pesantren Syeikh Burhanuddin Kuntu 
 
Berdasarkan data yang didapat melalu studi literatur dan juga 
wawancara dengan tenaga pengajar di pondok pesantren syekh Burhanuddin 
Kuntu, tipe pondok adalah model organism/sistemik. Dimana ponpes ini 
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mampu melahirkan manusia-manusia yang menguasai dan menerapkan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan seni, memiliki kematangan profesional, dan sekaligus 
hidup di dalam nilai-nilai agama. Paradigma tersebut tampaknya dikembangkan 
dalam sistem pendidikan di ponpes syekh Burhanuddin Kuntu dengan tiga 
program unggulan yaitu program yang dikelola bidang Pendidikan, bidang 
dakwah dan bidang sosial dan humas. 
 
Berdasarkan pengamatan dan analisis lingkungan, maka ponpes syekh 
Burhanuddin Kuntu telah menjalankan program Pendidikan tradisional pondok 
dan dikombinasikan dengan program Pendidikan umum. Ini dapat dilihat dari 
adanya bangunan kelas-kelas dan juga guru yang mengajar mata pelajaran umum. 
Sedangkan dalam hal perumusan strategi, ponpes ini menjalankan juga program 
inti pesantren dan sekolah madrasah tingkat wustho dan ulya. Sedangkan dalam 
implementasi strategi dapat dilihat ujian penyetaraan ijazah santri dengan paket A 
dan Paket B. 
 
 
F. Konsep Operasional / Kriteria Variabel 
 
Bertitik tolak dari konsep-konsep teori terkait penerapan manajemen 
strategik Pondok Pesantren Syekh Burhanuddin Kuntu Kecamatan Kampar 
Kiri Kabupaten Kampar, maka variabel yang digunakan dapat dijelaskan 
dalam konsep operasional dan indikator sebagai berikut : 
 
 
1. Pengamatan dan analisis lingkungan, dengan indikator : 






2. Pengamatan dan analisis lingkungan internal 
 
2. Perumusan strategi, dengan indikator : 
 
1. Merumuskan visi, misi dan tujuan 
 
2. Merumuskan dan menetapkan strategi, arah dan kebijakan 
 
3. Implementasi strategi, dengan indikator : 
 
1. Menerapkan system pendidikan 
 
2. Menerapkan komponen kurikulum 
 
3. Menerapkan jadwal kegiatan pembelajaran 
 
4. Menerapkan kultur pembelajaran pesantren 
 
5. Menerapan metode pembelajaran 
 
4. Evaluasi dan control strategi, dengan indikator : 
 
1. Menerapkan peraturan, adab dan etika santri/ siswa 
 
2. Menerapkan peraturan, adab dan etika ustadz/ guru 
 
3. Melakukan komunikasi dan mengadakan rapat koordinasi 
 
4. Menyusun laporan bulanan 
 














A. Jenis Penelitian 
 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research) 
dengan pendekatan penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang berupaya 
menggambarkan data hasil penelitian dengan kata-kata atau kalimat yang 
dipisah-pisah menurut kategori dan dianalisis untuk memperoleh kesimpulan, 
sebelum dianalisis data yang dihasilkan dari penelitian akan dideskripsikan 
terlebih dahulu.
1
 Metode penelitian kualitatif dapat digunakan untuk 
mengungkap dan memahami sesuatu di balik fenomena yang belum 
diketahui. Data berasal dari bermacam sumber biasanya dari wawancara dan 
pengamatan. Peneliti di sini mengumpulkan data dan menyajikannya 
sedemikian rupa sehingga para informannya dibiarkan berbicara, tujuan 
adalah mendapatkan laporan apa adanya. Kemudian kondisi yang diuraikan 
harus relapan, khususnya dengan situasi yang ada, jadi teori dapat dijadikan 




Peneliti memilih jenis penelitian kualitatif ini dengan pertimbangan 
bahwa metode ini lebih mudah apabila berhadapan langsung dengan 
kenyataan yang ada, dengan pendekatan ini peneliti bisa mendapatkan data 
yang akurat dikarenakan peneliti bertemu atau berhadapan langsung dengan 
informan, dan pendekatan ini juga lebih peka dan lebih dapat menyesuaikan 
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diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama terhadap pola-pola nilai 
yang dihadapi, dan yang terakhir yang paling penting adalah peneliti lebih 
mudah dalam melakukan penelitian dan mendapatkan banyak pengalaman 
dan pengetahuan tentang suatu masyarakat. 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Syekh Burhanuddin 
Kuntu Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar. Waktu penelitian selama 
3 bulan, dari bulan Agustus s.d. Oktober 2019. 
 
C. Informan Penelitian / Populasi dan Sampel Penelitian 
 
Informan dalam penelitian ini terdiri dari : pendiri, anggota keluarga 
pendiri, dan guru/ustadz Pondok Pesantren Syekh Burhanuddin Kuntu 
Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar. Untuk lebih jelasnya, informan 
penelitian ini dapat dilihat pada tabel sebagai berikut : 
 
TABEL 3.1  
INFROMAN PENELITIAN 
 
NO NAMA JABATAN 
1. Ahmad Junaedi Jamarin Pimpinan PP. Syekh Burhanuddin Kuntu 
2. Ahmad Qusyairi, S.Pd.I Kepala MA. PP. Syekh Burhanuddin Kuntu 
3. Habilullah Jamarin, S.Pd.I Kepala MTs. PP. Syekh Burhanuddin Kuntu 
4. Yusri, S.Pd.I Waka Kurikulum PP. Syekh Burhanuddin Kuntu 
5. Ja’far, S.Pd.I Wakasis PP. Syekh Burhanuddin Kuntu 
6. Khairuddin, S.Pd.I Wakasarpras PP. Syekh Burhanuddin Kuntu 
 
 
D. Sumber Data 
 
Data yang akan dikumpulkan dan diperoleh dalam penelitian ini dapat 
 










 diperoleh langsung dari sumbernya, yang diamati 
dan dicatat untuk pertama kalinya.
4
 Data primer ialah data yang diperoleh 
secara langsung dari sumber pertama di lapangan berupa hasil wawancara 
 
langsung dari informan yang diteliti. Data primer juga dapat berupa opini 
subjek (orang) secara individual dan kelompok, hasil observasi terhadap 
suatu benda (fisik), kejadian atau kegiatan dan hasil penguji.
5
 Dalam 
penelitian ini, data primer diperoleh dengan menggunakan metode 
wawancara atau interview yang ditujukan kepada responden. 
 
2. Data Sekunder ; (secondary data) atau sumber data dokumenter ialah data-
data yang mendukung data utama, data yang sengaja ditulis oleh 




 Data sekunder antara lain mencakup dokumen-dokumen 
resmi, buku-buku maupun hasil penelitian yang berwujud laporan.
7
 Data 
sekunder ini membantu peneliti untuk mendapatkan bukti maupun bahan 
 
yang akan diteliti, sehingga peneliti dapat memecahkan atau 
menyelesaikan suatu penelitian dengan baik karena didukung dari buku-
buku, baik yang sudah dipublikasikan maupun yang belum 
dipublikasikan.
8
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dokumentasi profil Pondok Pesantren Syekh Burhanuddin Kuntu 
Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 




1. Observasi : teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara datang, 
menemui dan mengamati secara langsung aktivitas responden di lokasi 
penelitian untuk mendapatkan data terkait penerapan manajemen strategik 
dalam pengembangan pendidikan Islam di Pondok Pesantren Syekh 
Burhanuddin Kuntu Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar. 
 
2. Wawancara: teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengajukan beberapa pertanyaan berdasarkan kisi-kisi pertanyaan 
wawancara yang telah disusun sebelumnya. Hal ini dilakukan guna 
mendapatkan hasil atau data yang lebih lengkap dan sistematis dengan 
melakukan tanya jawab secara langsung kepada responden untuk 
memperoleh data terkait penerapan manajemen strategik dalam 
pengembangan pendidikan Islam di Pondok Pesantren Syekh Burhanuddin 
Kuntu Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar. 
 
3. Dokumentasi ; dokumentasi dari asal kata dokumen yang artinya barang-
barang tertulis seperti buku, majalah, catatan dan lain-lain yang berkaitan 
dengan permasalahan penelitian yaitu tentang penerapan manajemen 
strategik. Data yang diperoleh dari dokumentasi ini merupakan data 






penelitian ini adalah: dokumentasi profil Pondok Pesantren Syekh 
Burhanuddin Kuntu Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar. 
 
F. Teknik Analisis Data 
 
Pada tahap ini data yang telah diperoleh, setelah dipelajari akan 
diklasifikasikan sesuai dengan permasalahan yang ada, kemudian dianalisis 
secara cermat di samping menggunakan teknik : (1) deduktif, yaitu 
menganalisis data yang berisi ide-ide atau keterangan-keterangan yang 
bersifat umum, kemudian ditarik menjadi suatu kesimpulan yang khusus, 
 
(2)induktif, yaitu menganalisis data yang berisi ide-ide atau keterangan-
keterangan yang bersifat khusus, kemudian ditarik menjadi suatu kesimpulan 
yang umum, dan (3) komperatif, yaitu : membandingkan ide, pemikiran dan 
pendapat yang satu dengan yang lain tentang hal yang sama, baik yang 





Data yang telah terkumpul dianalisis setiap waktu secara induktif, 
deduktif dan komperatif selama penelitian berlangsung dengan mengolah 
bahan empirik, supaya dapat disederhanakan ke dalam bentuk yang lebih 
mudah dibaca, dipahami dan diinterpretasikan. Data diinterpretasikan untuk 
memperoleh makna dan implikasi hubungan yang ada. Analisis induktif 
dimulai dengan terlebih dahulu merumuskan sejumlah permasalahan ke 
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pertanyaan yang menjadi permasalahan utama telah dikemukakan dalam 
perumusan masalah, akan tetapi pertanyaan-pertanyaan yang lain dapat digali 
melalui wawancara, atau observasi di lokasi penelitian sehingga dapat 
mengumpulkan ungkapan kognitif, emosional atau intuisi dari para pelaku 
yang terlibat. Data ini dirangkum secara deskriptif untuk membantu 
menemukan konsep-konsep keaslian yang diungkapkan oleh subjek penelitian 
sendiri sesuai dengan kenyataannya. Dengan cara ini tetap akan dapat 
menyajikan realitas sesuai dengan kenyataan yang ada (emik) sebagaimana 




Dalam melakukan analisis, diterapkan cara pentahapan, yaitu 
mereduksi data, memaparkan data empirik, menarik kesimpulan dan 
memverifikasikan. Mereduksi data dimaksudkan sebagai penyederhanaan, 
pengabstrakkan dan mentransformasikan data yang masih kasar dari beberapa 
catatan lapangan. Dengan tahap ini dimaksudkan dapat mengklasifikasikan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu hingga dapat mengorganisir data 
yang sangat diperlukan. Pemaparan maksudnya menyajikan data yang telah 
direduksi dalam bentuk bahan yang diorganisir melalui ringkasan terstruktur, 
diagram, bagan maupun sinopsis dan beberapa teks. Cara ini dapat membantu 
menyusun analisis yang dikehendaki, serta diarahkan kepada upaya 
merumuskan temuan konsep. Tahap penarikan kesimpulan serta verifikasi, 
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memverifikasinya. Hasil verfikasi ini selanjunya perlu diperiksa ulang dengan 
 














Penerapan manajemen strategik dalam pengembangan pendidikan 
Islam di Pondok Pesantren Syekh Burhanuddin Kuntu Kecamatan Kampar 
Kiri Kabupaten Kampar dalam dapat dilihat dari 4 (empat) tahapan : 
 
1. Penerapan manajemen strategik dalam pengembangan pendidikan Islam di 
Pondok Pesantren Syekh Burhanuddin Kuntu Kecamatan Kampar Kiri 
Kabupaten Kampar pada tahapan pengamatan dan analisis lingkungan 
mencakup : (1) pengamatan dan analisis lingkungan eksternal, yang 
melipuyi geografis, agama, sosial, budaya dan ekonomi, dan 
 
(2)pengamatan dan analisis lingkungan internal, terdiri dari : Sumber Daya 
Manusia (SDM) (pimpinan, pengelola, guru dan pegawai), santri/ siswa, 
sumber dana, sarana dan prasarana. 
 
2. Penerapan manajemen strategik dalam pengembangan pendidikan Islam di 
Pondok Pesantren Syekh Burhanuddin Kuntu Kecamatan Kampar Kiri 
Kabupaten Kampar pada tahapan perumusan strategi, mencakup : 
 
(1)merumuskan dan menetapkan visi, misi dan tujuan, dan (2)merumuskan 
dan menetapkan strategi, arah dan kebijakan. 
 
3. Penerapan manajemen strategik dalam pengembangan pendidikan Islam di 
Pondok Pesantren Syekh Burhanuddin Kuntu Kecamatan Kampar Kiri 
Kabupaten Kampar pada tahapan implementasi strategi, mencakup : 
 









(3)penerapan jadwal kegiatan pembelajaran, (4) penerapan kultur 
pembelajaran, dan (5) penerapan metode pembelajaran. 
 
4. Penerapan manajemen strategik dalam pengembangan pendidikan Islam di 
Pondok Pesantren Syekh Burhanuddin Kuntu Kecamatan Kampar Kiri 
Kabupaten Kampar pada tahapan evaluasi dan pengendalian strategi dalam 
penerapan manajemen strategik dalam pengembangan Pendidikan Islam di 
Pondok Pesantren Syekh Burhanuddin Kuntu Kecamatan Kampar Kiri 
Kabupaten Kampar, mencakup : (1) menerapkan peraturan, adab dan etika 
santri/ siswa, (2) menerapkan peraturan, adab dan etika ustadz/ guru, 
 
(3)melakukan komunikasi dan rapat koordinasi (briefing), (4) menyusun 




Di akhir penulisan tesis ini, penulis menyampaikan saran-saran 
kepada pimpinan/ pengelola dan guru Pondok Pesantren Syekh Burhanuddin 
Kuntu Kecamatan Kampar Kiri Kabupaten Kampar agar terus melanjutkan 
perjuangannya dalam menerapkan manajemen strategik dalam 
pengembangan pendidikan Islam di Kecamatan Kampar Kiri dan Kabupaten 
Kampar khususnya, dan di Provinsi Riau pada umumnya dengan tidak 
mengabaikan pentingnya menjalin hubungan baik, komunikasi, kerja sama 
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